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PENGARUH PROFESIONALISME, KOMITMEN DAN PENGUASAAN
TEKNOLOGI INFORMASI TERHADAP KINERJA PEGAWAI PADA
KANTOR SEKRETARIAT DPRD KOTA MAKASSAR

Oleh:
PUPUT HAMIDA NUR AINI
Prodi Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Bosowa
ABSTRAK

PUPUT HAMIDA NUR AINI.2021.Skripsi.Pengaruh Profesionalisme,
Komitmen Dan Penguasaan Teknologi Informasi Terhadap Kinerja Pegawai Pada
Kantor Sekretariat DPRD Kota Makassar dibimbing oleh H. A. Arifuddin Mane,
dan Sukmawati Marjuni.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
profesionalisme, komitmen dan penguasaan teknologi informasi terhadap kinerja
pegawai pada Kantor Sekretariat DPRD Kota Makassar. Populasi dalam
penelitian adalah pegawai Kantor Sekretariat DPRD Kota Makassar sebanyak 69
orang. Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linear
berganda, uji validitas, uji reliabilitas, uji hipotesis.

Berdasarkan hasil analisis koefisien regresi dengan menggunakan system
komputerisasi program SPSS release 16 maka dapat disimpulkan bahwa
hubungan antara profesionalisme, komitmen dan penguasaaan teknologi informasi
terhadap kinerja pegawai Kantor Sekretariat DPRD Kota Makassar sangat erat.
Hasil uji f, profesionalisme, komitmen dan penguasaaan teknologi informasi
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja pegawai Kantor Sekretariat
DPRD Kota Makassar. Namun, uji t, komitmen secara parsial tidak memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap kinerja pegawai Kantor Sekretariat DPRD
Kota Makassar.

Kata Kunci: Profesionalisme, Komitmen, Penguasaan Teknologi Informasi,
Kinerja Pegawai



THE EFFECT OF PROFESSIONALISM, COMMITMENT AND
INFORMATION TECHNOLOGY MASTERY ON PERFORMANCE OF
EMPLOYEES AT THE SECRETARIAT OFFICE OF THE DPRD CITY OF
MAKASSAR

By:
PUPUT HAMIDA NUR AINI
Management Study Program, Faculty of Economics and Business
Bosowa University
ABSTRACT

PUPUT HAMIDA NUR AINI.2021.Skripsi.The Influence of Professionalism,
Commitment and Mastery of Information Technology on Employee Performance
at the Makassar City DPRD Secretariat Office. H. A. Arifuddin Mane, SE., M.Sc.,
SH., MH and Dr. Sukmawati Marjuni, SE., M.Sc.

The purpose of this study was to determine the effect of professionalism,
commitment and mastery of information technology on employee performance at
the Makassar City DPRD Secretariat Office. The population in this study were
employees of the Makassar City DPRD Secretariat Office with a total of 69
people. The analytical method used in this research is multiple linear regression
analysis, validity test, reliability test, hypothesis testing.

Based on the results of the regression coefficient analysis using a
computerized system for the SPSS release 16 program, it can be concluded that
the relationship between professionalism, commitment and mastery of information
technology on the performance of the Makassar City DPRD Secretariat Office
employees is very close. The results of the f test, professionalism, commitment and
mastery of information technology have a significant influence on the
performance of the Makassar City DPRD secretariat office employees. However,
the t-test, partial commitment does not have a significant effect on the
performance of the Makassar City DPRD Secretariat Office employees.

Keywords: Professionalism, Commitment, Mastery of Information Technology,
Employee Performance
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BAB I

PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Terjadinya arus globalisasi makin memberikan peluang yang lebih besar pada
pihak birokrasi guna mengoptimalkan perannya untuk segera mewujudkan
perubahan masyarakat modern dan semakin maju. Sebagai upaya antisipasi
terhadap cepatnya perubahan itu, pihak birokrasi diharuskan untuk dapat berperan
aktif untuk memberikan pelayanan umum kepada khalayak ramai (masyarakat),
demi tercapainya semua harapan birokrasi atau apa yang menjadi tujuannya.

Sebagaimana dengan isi yang terkadung dalam UUD NKRI Tahun 1945,
yakni NKRI merupakan Negara yang berkedaulatan rakyat yang dalam
pelaksanaannya menganut prinsip kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat
kebijaksanaan dalam permusyawaratan dan perwakilan. Sebagai upaya yang
berguna dalam pengembangan sistem pemerintahan daerah yang lebih demokratis,
hendaknya juga direalisasin melalui DPRD atau yang disebut dengan lembaga
perwakilan rakyat daerah, yakni sebuah lembaga yang menyelenggarakan sistem
pemerintahan daerah bersama dengan pemerintahan daerah dimana keduanya
saling bekerja sama sebagai pengurus dan pengelola kepentingan pemerintahan
masyarakat sebagaimana dengan aspirasi masyarakat dalam kerangka NKRI.

Sesuai dengan UU No. 23 Tahun 2014 mengenai Pemerintah Daerah serta PP
NO. 6 Tahun 2010 mengenai Pedoman Umum Penyusunan Peraturan DPRD dan
Tata Tertib DPRD, menyatakan jika DPRD yakni lembaga perwakilan rakyat
daerah dan memiliki kedudukan sebagai unsur penyelenggara pemerintahan

daerah, yang memiliki tiga fungsi, diantaranya: (1) fungsi legislasi, yakni fungsi



DPRD dalam menyusun peraturan daerah bersama kepala daerah; (2) fungsi
anggaran, yakni DPRD sebagai lembaga yang membahas dan menyetujui APBD
(Rancangan Anggaran Pendapatan Dan Belanja Daerah); (3) fungsi pengawasan,
yakni DPRD sebagai lembaga pengawas pelaksanaan peraturan daerah dan
APBD.

Sampai saat ini para warga/masyarakat umum masih mengeluhkan pelayanan
publik sebab pemerintah daerah Kota Makassar memberikan mutu layanan yang
dinilai lemah atau di bawah standar. Masyarakat mengeluhkan terkait Kkinerja
sejumlah pejabat lewat jejaring sosial, media elektronik, surat kabar, ataupun
unjuk rasa dari beragam lapisan masyarakat yang menginginkan tanggung jawab
dari peraturan (kebijakan) yang dinilai memberikan dampak buruk ataupun
merugikan. Saat ini, reformasi birokrasi menginginkan adanya perubahan budaya
kerja & pola pikir, penguatan akuntabilitas kinerja dan peningkatan kualitas
pelayanan publik, penguatan pengawasan, penataan tatalaksana, penataan sistem
SDM aparatur, penataan dan penguatan organisasi, serta penataan Perpu.

Harapan masyarakat atas adanya kebijakan reformasi birokrasi ini yakni
menghilangkan rasa kecewa masyarakat pada kinerja pemerintahan. Dimana
paradigma reformasi ini wajib ditanggapi dengan baik oleh semua SKPD (Satuan
Kerja Perangkat Daerah). Suatu manajemen SDM (Sumber Daya Manusia) yang
tepat diupayakan bisa mendukung proses berkembangnya organisasi menjadi
lebih baik. Guna menjadikan pengelolaan SDM tersebut lebih baik/lebih tepat,

maka kinerja para pegawai perlu ditingkatkan.



Definisi dari kinerja menurut Sutrisno (2016) ialah keberhasilan seorang
individu ketika menjalankan tugasnya, atau pencapaian hasil kerja individu atau
kelompok organisasi sebagaimana dengan tanggung jawab serta wenangnya,
dengan kata lain bagaimana individu bisa menjalankan fungsinya sesuai dengan
tugas yang sudah menjadi kewajibannya beserta waktu, kualitas, dan kuantitas
yang dipergunakan dalam menjalankan tugasnya.

Pada kenyataannya, pelayanan yang diberikan pegawai belum bisa berjalan
seperti apa yang diharapkan. Dalam hal ini diperlukan adanya pegawai
pemerintahan yang benar-benar ahli (profesional), sebab mereka memiliki
pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kemajuan serta dapat meningkatkan
mutu pelayanan organisasi pemerintah. Selain itu, para pegawai pemerintah
tersebut menentukan, merencanakan, melaksanakan, serta mengawasi arus
administrasi pemerintahan. Apabila para pegawai (aparatur) tidak profesional
dalam mengelola sistem pelayanan masyarakat, maka dampak yang terjadi yakni
masyarakat menjadi enggan untuk ikut serta dalam merencanakan pembangunan
serta merasa bahwa mereka dikesampingkan dalam proses pemerintahan sehingga
menjadikannya apatis terhadap berjalannya sistem pemerintahan. Sebagaimana
dengan uraian tersebut, masalah bisa dicegah/diantisipasi apabila semua pegawai
memiliki profesionalitas tinggi serta berkomitmen kuat guna menaati peraturan
yang ada.

Setiap pegawai dianjurkan untuk dapat mempunyai sikap profesionalisme
ketika menjalankan tugasnya agar dapat memaksimalkan sumber daya, wawasan

(ilmu pengetahuan), tenaga, waktu, serta keterampilan sebagaimana dengan



bidangnya, dengan demikian hal tersebut dapat memberikan pengaruh terhadap
kinerja yang dijalankan pihak pegawai. Dalam hal ini, Sya’bani (2018:23)
mengartikan profesionalisme yakni sebuah skill (keterampilan) dan ability
(kemampuan) seorang individu pada saat menjalankan pekerjannya sesuai
tingkatan dan bidangnya sendiri.

Tidak hanya aspek profesionalisme, komitmen organisasi juga menjadi aspek
yang berpengaruh mutlak terhadap pencapaian kinerjanya. Komitmen organisasi
menjadi suatu hal (subjek) yang sekarang ini mendapat perhatian lebih atau
menjadi fokus utama oleh para peneliti perilaku organisasi.

Terdapat beberapa hal yang mendasari komitmen organisasi diantaranya
kepercayaan pegawai terhadap nilai organisasi, loyalitasnya untuk bertahan
menjadi bagian dari organisasi (menjadi anggotanya), serta kesediaannya untuk
ikut serta dalam merealisasikan tujuan organisasi. Dengan demikian, adanya
aspek ini (komitmen organisasi) bisa menyebabkan para pegawai merasa ikut
memiliki organisasi tempatnya berada. Apabila para pegawai berpikir bahwa
semua nilai organisasional sudah melekat di dalam dirinya, pegawai tersebut akan
merasakan kesenangan dan kenyamanan ketika menjalankan perkerjaannya yang
akan berdampak pada peningkatan kinerja atau prestasinya. Mardiana Syarif
(2018) menjelaskan jika suatu komitmen organisasi ialah sesuatu yang bersifat
pokok/penting terlebih untuk sejumlah organisasi sebab aspek ini bisa digunakan
untuk mengetahui tingkatan rasa ikut memiliki (keberpihakan) pegawai terhadap

organisasi tempatnya bekerja, sekaligus mengetahui seberapa besar niatnya untuk



menjaga keanggotaannya dalam organisasi sehingga dapat diketahui juga tinggi
rendahnya komitmen seorang pegawai kepada organisasi tempatnya bekerja.

Komitmen yang tingkatannya rendah bisa memicu munculnya beragam
permasalahan pada suatu organisasi, sebab komitmen merupakan suatu
‘komoditas’ berharga (mahal) yang menjadi penentu berhasil atau tidaknya
organisasi itu. Apabila tingkatan komitmen rendah mengindikasikan jika individu
atau pegawai mempunyai tanggung jawab yang rendah terhadap pelaksanaan
tugas yang diberikan. Oleh karena itu, tingkatan komitmen yakni komitmen
instansi terhadap pegawai, ataupun dari pegawai terhadap instansi benar-benar
dibutuhkan dan menjadi keharusan sebab dengan adanya komitmen itu dapat
menciptakan iklim kerja yang mengandung profesionalisme.

Namun, kemajuan teknologi dan perkembangan dunia global saat ini telah
memicu perubahan besar di berbagai sektor di antarannya sistem kerja pada dua
jenis organisasi yakni organisasi bisnis ataupun organisasi non bisnis. Perubahan
tersebut bisa kita lihat pada sistem rekrutmen pegawai yang sekarang ini lebih
mengedepankan karyawan yang tidak hanya memiliki pengetahuan di bidangnya
saja tetapi ditambah keahlian bidan teknologi informasi. Sistem komputerisasi
yang saat ini diberlakukan pada seluruh kegiatan perkantoran berakibat pada
bergesernya sistem manajemen sumber daya manusia yang lebih dipengaruhi oleh
teknologi informasi. Oleh karenanya, sekarang setiap organisasi berlomba-lomba
mempersiapkan SDM-nya agar mampu menguasai teknologi terlebih yang

berhubungan dengan teknologi informasi.



Berdasarkan acuan dari penelitian terdahulu menurut Benyamin (2015)
mengungkapkan dalam penelitiannya jika terdapat pengaruh signifikan komitmen
organisasi terhadap Kkinerja karyawannya. Resfiana (2018) mengatakan jika
terdapat pengaruh teknologi informasi terhadap kinerja aparatur nigari. Kemudian
A.A Sayu Gita (2018) mengatakan jika ada pengaruh positif profesionalisme dan
komitmen organisasi terhadap kinerja karyawan.

Berdasarkan penjabaran yang sudah dikemukakan tersebut, peneliti merasa
tertarik guna membuat penelitian yang berjudul: “Pengaruh Profesionalisme,
Komitmen dan Penguasaan Teknologi Informasi Terhadap Kinerja Pegawai

Pada Kantor Sekretariat DPRD Kota Makassar”



1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan penjelasan latar belakang yang diuraikan sebelumnya, peneliti

merumuskan permasalahan dalam penelitin, diantaranya yakni:

1. Apakah profesionalisme berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap
kinerja pegawai Kantor Sekretariat DPRD Kota Makassar?

2. Apakah komitmen berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja
pegawai Kantor Sekretariat DPRD Kota Makassar?

3. Apakah penguasaan teknologi informasi berpengaruh secara positif dan
signifikan terhadap kinerja pegawai Kantor Sekretariat DPRD Kota
Makassar?

4. Apakah profesionalisme, komitmen dan penguasaan teknologi informasi
berpengaruh secara simultan terhadap kinerja pegawai Kantor Sekretariat
DPRD Kota Makassar?

1.3. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rincian rumusan permasalahan tersebut, maka penelitian yang

akan dilakukan ini bertujuan guna:

1. Guna mengetahui pengaruh profesionalisme terhadap kinerja pegawai Kantor
Sekretariat DPRD Kota Makassar.

2. Guna mengetahui pengaruh komitmen terhadap kinerja pegawai Kantor
Sekretariat DPRD Kota Makassar.

3. Guna mengetahui pengaruh penguasaan teknologi informasi terhadap kinerja

pegawai Kantor Sekretariat DPRD Kota Makassar.



4. Guna mengetahui pengaruh profesionalisme, komitmen dan penguasaan
teknologi informasi terhadap kinerja pegawai Kantor Sekretariat DPRD Kota
Makassar.

1.4. Manfaat Penelitian
Penyusunan dan hasil yang diperoleh dari penelitian ini diharapkan bisa

memberi kontribusi (manfaat) kepada berbagai pihak, diantaranya:

a. Bagi Instansi
Penelitian ini diharapkan menjadi tambahan informasi atau masukan tentang
pentingnya profesionalisme dan komitmen terhadap kinerja pegawai didalam
kantor.

b. Bagi Akademis
Diharapkan bisa memberikan tambahan literatur (referensi), dasar acuan serta
pengembangan mengenai profesionalisme dan komitmen terhadap kinerja
pegawai bagi penelitian yang relevan.

c. Bagi Peneliti Selanjutnya
Diharapkan bisa member bahan literatu (referensi) dan menambah wawasan,
ilmu, pengetahuan, dan manfaat yang lebih luas bagi peneliti, serta bisa
dijadikan sebagai salah satu pedoman dalam penelitian berikutnya yang

relevan.
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TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Kerangka Teori

2.1.1 Manajemen Sumber Daya Manusia

Menurut Hasibuan (2019:10) mengatakan manajemen sumber daya manusia
adalah ilmu dan seni mengatur hubungan dan peranan tenaga kerja agar efektif dan
efisien membantu terwujudnya tujuan perusahaan, karyawan dan masyarakat.

Menurut Hamali (2016:2) manajemen sumber daya manusia merupakan suatu
pendekatan yang strategis terhadap keterampilan, motivasi, pengembangan dan
manajemen pengorganisasian tenaga kerja. Menurut Tangkilisan dalam Dahlan,
Hasim, & Hamdan (2017) manajemen sumber daya manusia merupakan faktor yang
sangat penting dalam sebuah organisasi dengan skala besar maupun kecil, sumber
daya manusia dipandang sebagai unsur yang sangat menentukan dalam proses
pengembangan organisasi karena pengembangan kualitas layanan akan terealisasi
apabila ditunjang oleh sumber daya manusia yang berkualitas.

Dalam kondisi lingkungan tersebut, manajemen dituntut untuk mengembangakan
cara baru untuk mempertahankan anggota organisasi pada produktivitas tinggi serta
mengembangkan potensinya agar memberikan kontribusi maksimal pada organisasi.
Masalah sumber daya manusia yang kelihatan hanya merupakan masalah intern dari
suatu organisasi sesungguhnya mempunyai hubungan yang erat dengan masyarakat

luas sebagai pelayanan publik yang diukur dari kinerja (Dahlan et al. 2017).
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Maka dari itu manajemen sumber daya manusia ialah komponen penting dalam
kehidupan yang akan menunjang kebutuhan manusia baik dalam organisasi maupun
individual. Kemudian dari sejumlah definisi MSDM diatas, dapat menjadi
pendayagunaan sumber daya manusia yang diterapkan dalam fungsi-fungsi dari
MSDM vyang berupa perencanaan, rekrutmen dan seleksi, pengembangan sumber
daya manusia, pengembangan karir dan hubungan industrial lainnya.

2.1.2 Profesionalisme

Profesionalisme merupakan salah satu faktor penting yang harus dimiliki oleh
setiap pegawai didalam sebuah organisasi karena profesionalisme ialah sifat-sifat
(kemampuan, kemahiran dan cara pelaksanaan sesuatu) sebagaimana yang
sewajarnya terdapat dan dilakukan oleh seorang profesional. Sehingga jika
perusahaan memiliki karyawan yang profesional dan berkemampuan tinggi, secara
tidak langsung akan membantu perusahaan dalam mencapai tujuan perusahaan.

Istilah profesionalisme berasal dari kata profesi yang berarti suatu pekerjaan
yang memerlukan pengetahuan, mencakup ilmu pengetahuan, keterampilan dan
metode, dan berlaku untuk semua karyawan mulai dari tingkat atas sampai bawah.
Menurut Sya’bani (2018:23) mengemukakan profesionalisme dapat diartikan sebagai
suatu kemampuan dan keterampilan seseorang dalam melakukan pekerjaan menurut
bidang dan tingkatannya masing-masing.

Menurut (Wibowo 2014:271) Profesionalisme adalah suatu kemampuan atau

keahlian untuk melakasanakan atau melakukan suatu pekerjaan atau tugas yang di
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landasi atas keterampilan dan pengatahuan serta di dukung oleh sikap kerja yang di
tuntut oleh pekerjaan tersebut.

Berdasarkan pendapat para ahli dapat disimpulkan bahwa peofesionalisme
merupakan suatu keahlian atau perbuatan dalam melaksanakan tugas dengan mutu
yang tinggi, waktu yang tepat dan cermat sesuai dengan bidang atau profesi yang
dijalankan.

Ciri-ciri orang yang memiliki profesionalisme dalam bekerja menurut kutipan
Anoraga dkk (dalam Pratiwi, 2008:26)

1. Profesionalisme menghendaki sifat mengerjakan kesempurnaan hasil sehingga
kita di tuntut untuk selalu mencari peningkatan mutu.

2. Profesionalisme memerlukan kesungguhan dan ketelitian kerja yang harus dapat
diperoleh melalui pengalaman dan kebiasaan.

3. Profesionalisme menuntut ketekunan dan ketabahan yaitu sikap tidak mudah
puas dan putus asa sampai hasil tecapai.

4. Profesionalisme memerlukan integritas tinggi yang tidak tergoyahkan oleh
keadaan terpaksa atau godaan iman seperti harta, kenikmatan hidup.

5. Profesionalisme memerlukan adanya kebulatan pikiran dan perubahan sehingga
terjaga efektivitas kerja yang tinggi.

Berdasarkan dari uraian ciri-ciri tersebut, profesionalisme pegawai dapat diukur
melalui:

a. Efektif

b. Efisien
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c. Teliti
d. Ulet
Faktor-faktor yang mendukung sikap profesionalisme menurut Andriyani (2015)
adalah:
1. Performance
Performance dapat diartikan sebagai prestasi Kkierja, pelaksanaan Kkerja,
penampilan kerja. Menurut Gibson, performance atau kehandalan prestasi kerja
adalah hasil yang diinginkan dari pelaku, prestasi dihasilkan dalam urutan maupun
kurun waktu tertentu. Sedangkan menurut Gomes prestasi kerja dapat dilihat dari:
1. Kuantitas kerja
2. Kualitas kerja
3. Pengetahuan
4. Pendapat atau pernyataan yang disampaikan
Dapat ditarik kesimpulan bahwa performance adalah penghargaan yang diperoleh
dari hasil pengetahuan yang dimiliki dalam menghasilkan suatu kinerja pada suatu
kurun waktu tertentu.
2. Akuntabilitas pegawai
Akuntabilitas merupakan suatu kebijakan strategis, hal ini harus dapat
diimplementasikan untuk menciptakan kepatuhan pelaksanaan tugas dan kinerja
pegawai. Dengan demikian akuntabilitas merupakan pertanggung jawaban
kinerja dari seorang atau sekelompok, kepada pihak-pihak yang memiliki

wewenang sesuai dengan aturan yang ada.
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3. Loyalitas pegawai
Loyalitas pegawai yang berkaitan dengan karakteristik sosok profesionalisme
menurut islami dalam Royen (2007) adalah kesetiaan kepada konstitusi, hukum,
pimpinan, bawahan dan rekan sekerja, berbagai jenis kesetiaan tersebut terkait
satu sama lain dan tidak ada kesetiaan tertentu dengan mengabaikan yang
lainnya. Dengan demikian, maka para pegawai diharapkan supaya mampu
menunjukkan loyalitas yang tinggi dalam seluruh aspek pekerjaannya. Loyalitas
tidak memandang tingkatan artinya tidak membeda-bedakan pemberian
pelayanan kepada setiap orang.
4. Kemampuan pegawai
Profesionalisme pegawai sangat ditentukan oleh tingkat kemampuan pegawai
yang tercermin dalam perilaku sehari-hari. Istilah tersebut mengacu kepada
potensi pegawai dalam mengerjakan tugas dan bagiannya.
2.1.3 Komitmen
Komitmen organisasi merupakan salah satu topik yang akan selalu menjadi
tinjauan baik bagi pihak manajemen dalam sebuah organisasi maupun bagi para
peneliti yang khusunya berfokus pada prilaku manusia. Komitmen organisasi menjadi
penting khususnya bagi organisasi yang ada saat ini dikarenakan dengan melihat
sejauh mana keberpihakan seorang karyawan terhadap organisasi, dan sejauh mana
karyawan tersebut berniat untuk memelihara keanggotaanya dengan organisasi maka
dapat diukur pula sebaik apa komitmen seorang karyawan terhadap organisasinya

(Mardiana, Syarif, 2018).
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Menurut Moorhead dan Griffin (2015:134) komitmen organisasi adalah sikap
yang mencerminkan sejauh mana seseorang individu mengenali dan terikat pada
organisasinya. Seseorang individu yang memiliki komitmen tinggi kemungkinan
akan melihat dirinya sebagai anggota sejati organisasi.

Menurut Robbins & Judge (2007) dalam Fenty (2016), definisi komitmen
organisasi adalah sebagai suatu keadaan dimana seorang karyawan memihak
organisasi tertentu serta tujuan-tujuan dan keinginannya untuk mempertahankan
keanggotaan dalam organisasi tersebut.

Luthans (2011:147) dalam Kaswan (2015:152), mendefinisikan komitmen
organisasi sebagai: “(1) a strong desire to remain a member of a particular
organization; (2) a willingness to exert high levels of effort on behalf of the
organization; and (3) a definite belief in, and acceptance of, the values and goals of
the organization.” (Dengan demikian, komitmen organisasi berarti: 1) Keinginan kuat
untuk tetap sebagai anggota organisasi tertentu, 2) Keinginan untuk berusaha keras
sesuai keinginan organisasi, 3) Keyakinan tertentu, dan penerimaan nilai dan tujuan
organisasi).

Dari definisi yang telah diuraikan di atas dapat disimpulkan bahwa komitmen
organisasi adalah keterlibatan seseorang yang relatif kuat terhadap organisasi yang
mempunyai Kkeinginan untuk tetap mempertahankan keanggotaannya dalam
organisasi dan bersedia berusaha keras bagi pencapaian tujuan organisasi.

Meyer & Allen (dalam Mardiana, Syarif, 2018) lebih memilih untuk

menggunakan istilah komponen komitmen organisasi daripada tipe komitmen
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organisasi. Komponen itu dapat membuat variasi antara karyawan dengan

organisasinya. Tiga komponen atau dimensi komitmen organisasi tersebut yaitu:

1. Komitmen Afektif
Komitmen afektif mengarah pada the employee’s emotional attachment to,
identification with, and involvement in the organization. Artinya, komitmen
afektif berkaitan dengan keterikatan emosional karyawan, identifikasi karyawan
pada, dan keterlibatan karyawan pada organisasi. Dengan demikian, karyawan
yang memliki komitmen afektif yang kuat akan terus bekerja dalam organisasi
karena mereka memang ingin melakukan hal tersebut.

2. Komitmen Kelanjutan
Komitmen kontinuans berkaitan dengan an awareness of the costs associated
with leaving the organization. Artinya, komitmen kontinuans berkaitan dengan
persepsi seseorang atas biaya dan resiko dengan meninggalkan organisasi saat
ini. Melibatkan pengorbana pribadi apabila meninggalkan organisasi dan
ketiadaan alternatif yang tersedia bagi orang tersebut. Hal ini menunjukan adanya
pertimbangan untung rugi dalam diri karyawan berkaitan dengan untuk tetap
bekerja atau justru meninggalkan organisasi.

3. Komitmen Normatif
Komitmen normatif merefleksikan a feeling of obligation to continue
employment. Komitmen normatif merupakan sebuah dimensi moral yang
didasarkan pada perasaan wajib dan tanggungjawab pada organisasi yang

mempekerjakannya. Dengan kata lain, komitmen normatif berkaitan dengan
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perasaan wajib untuk tetap bekerja dalam organisasi. Karyawan yang memiliki
komitmen normatif tinggi merasa bahwa mereka wajib bertahan dalam
organisasi.

Faktor-fakor yang mempengaruhi komitmen organisasi menurut Steers (dalam

Mardiana, Syarif, 2018) yaitu:

a)

b)

Identifikasi dengan organisasi

Identifikasi yang berwujud dalam bentuk kepercayaan anggota terhadap
organisasi. Guna menumbuhkan identifikasi dilakukan dengan memodifikasi
tujuan organisasi/organisasi, sehingga mencakup beberapa tujuan pribadi para
anggota atau dengan kata lain organisasi memasukan pula kebutuhan dan
keinginan anggotan dalam tujuan organisasi atau organisasi. Hal ini akan
menumbuhkan suasana saling mendukung di antara para anggota dengan
organisasi. Lebih lanjut membuat anggota dengan rela menyumbangkan tenaga,
waktu, dan pikiran bagi tercapainya tujuan organisasi.

Keterlibatan

Keterlibatan yaitu adanya kesediaan untuk berusaha sungguh-sungguh pada
organisasi. Keterlibatan sesuai peran dan tanggungjawab pekerjaan diorganisasi
tersebut. Pegawai yang memiliki komitmen tinggi akan menerima hampir semua
tugas dan tanggungjawab pekerjaan yang diberikan kepadanya.

Loyalitas

Loyalitas yaitu adanya keinginan yang kuat untuk menjaga keanggotaan didalam

organisasi. Loyalitas terhadap organisasi merupakan evaluasi terhadap
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komitmen, serta adanya ikatan emosional dan keterikatan antara organisasi

dengan pegawai. Pegawai dengan komitmen tinggi merasakan adanya loyalitas

dan rasa memiliki terhadap organisasi.

Perilaku Komitmen Organisasi Menurut Spencer dan Spencer (1993:87)

dalam Kaswan (2015:127) perilaku komitmen organisasi adalah sebagai berikut:

1.

Usaha Aktif

Melakukan usaha aktif agar selaras dengan berpakaian dengan tepat, dan
menghargai norma-norma organisasi.

Menjadi Model “Organizational Citizenship Behaviors.”

Menunjukkan loyalitas, kemauan, membantu kolega menyelesaikan
tugasnya, menghargai mereka yang memiliki otoritas.

Kesadaran terhadap Tujuan

Memahami dan secara aktif mendukung misi dan sasaran organisasi;
mengaitkan tindakan dan prioritasnya untuk memenuhi kebutuhan
organisasi; memahami kebutuhan untuk kerjasama untuk mencapai tujuan
organisasi yang lebih besar.

Melakukan Pengorbanan Personal atau Professional

Mendahulukan kebutuhan organisasi di atas kebutuhan sendiri; melakukan
pengorbanan pribadi untuk memenuhi kebutuhan organisasi di atas identitas
dan prefensi professional dan kepentingan keluarga.

Membuat Keputusan yang Tidak Populer
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Mendukung keputusan yang menguntungkan organisasi meskipun mereka
tidak popular, atau kontroversial.

Mengorbankan Kebaikan Unit Sendiri Untuk Organisasi

Mengorbankan kepentingan jangka pendek departemennya sendiri untuk
kebaikan jangka panjang organisasi; meminta orang lain melakukan
pengorbanan untuk memenuhi kebutuhan oranisasi yang lebih besar.

Gibson et al (2009:182) dalam Kaswan (2015:128-130) menyatakan bahwa

komitmen terhadap organisasi mencakup tiga sikap yaitu:

1.

2.

3.

1.

Perasaan mengidentifikasi diri dengan tujuan organisasi,
Perasaan terlibat dalam tugas-tugas organisasi, dan
Perasaan loyal terhadap organisasi.

Adapun pengertian ketiga sikap di atas dapat dijelaskan sebagai berikut:
Identifikasi Organisasi
Konsep identifikasi organisasi (I0) telah diajukan sebagai cara untuk
menangani aspek-aspek organisasi yang sangat mendasar dan berkaitan
dengan emosi. 10 memiliki akar dalam teori identitas sosial. Teori ini terdiri
atas tiga proposisi: (1) Orang menghargai dan mencari penghargaan diri, (2)
keanggotaan kelompok memainkan peran dalam konsep diri seseorang, dan
(3) individu berusaha mempertahankan identitas sosialnya yang positif
dengan membuat perbedaan yang menyenangkan di antara kelompok

sosialnya sendiri dengan kelompok sosial orang lain (Van Dick, 2004 dalam
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Landy & Conte, 2013). Sedangkan Kreiner dan Ashforth (2004) menunjukan
ada empat variasi identifikasi:
a. ldentifikasi
Individu mendefinisikan dirinya menurut atribut atau ciri-ciri
organisasinya.
b. Disidentifikasi
Individu mengidentifikasi dirinya sebagai orang yang tidak memiliki
atribut organisasi.
c. Ambivalensi
Individu mengidentifikasi dirinya dengan sebagian atribut organisasi,
tetapi menolak aspek-aspek lain.
d. ldentifikasi Netral
Individu tetap secara agresif netral, tidak melakukan identifikasi dan
juga tidak melakukan disidentifikasi dengan atribut organisasinya
(Misalnya, saya tidak memihak, saya hanya melakukan pekerjaan).
2. Keterlibatan
Sikap lain dari komitmen adalah keterlibatan kerja, yang mengukur tingkat
identifikasi psikologis orang terhadap pekerjaannya dan menganggap tingkat
kinerjanya penting bagi harga dirinya. Pegawai dengan tingkat keterlibatan
kerja yang tinggi secara kuat melakukan identifikasi dan peduli terhadap

jenis pekerjaan yang dilakukannya (Robbins & Judge, 2013). Lebih dari itu,



20

pegawai dengan tingkat Kketerlibatan kerja yang tinggi menunjukkan
kemauan bekerja melebihi harapan untuk menyelesaikan proyek khusus.
3. Loyalitas
Loyalitas berarti rencana pegawai bertahan dengan perusahaan/ organisasi
saat ini selama lebih dari dua tahun dan bersedia melindungi dan
menyelamatkan muka untuk orang/pegawai lain. Loyalitas merupakan salah
satu dimensi utama yang merupakan konsep kepercayaan. Loyalitas
mungkin dipengaruhi oleh beberapa isu, seperti tunjangan dan gaji/upah,
lingkungan kerja, kepuasan kerja, dan pelanggan.
2.1.4 Penguasaan Teknologi Informasi
Information Technology (IT) dalam bahasa Indonesia — Teknologi Informasi
(TI), adalah teknologi yang menggunakan komputer untuk mengumpulkan,
memproses, menyimpan, melindungi, dan mentransfer informasi (Eddy 2020:7). Hal
ini, adalah sangat umum untuk menggunakan istilah Teknologi Informasi dan
Komunikasi (TIK) atau Information Communication Technology (ICT) karena sudah
bercampurnya peralatan komputer dengan peralatan komunikasi sehingga mereka
merupakan suatu kesatuan, sehingga tidak terbayangkan untuk bekerja pada komputer
yang tidak terhubung ke jaringan (Network).
Teknologi Informasi adalah pemakaian perangkat elektronik terutama komputer
untuk memasukkan, memproses, menyimpan, menganalisis dan

mendistribusikan/menyebarkan informasi (Rintho 2020:4)
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Tujuan teknologi informasi diciptakan adalah untuk mempermudah pengguna
dalam melakukan pekerjaan, dapat memecahkan masalah yang dihadapi pengguna,
membuka kreativitas, efektivitas dan efisiensi dalam melakukan pekerjaan.
Sedangkan, fungsi Teknologi Informasi terdiri dari 6, yaitu:

1. Capture (Penangkap)
Sebagai alat pemasukan data baik dari keyboard, mouse, scanner, touchscreen.
2. Processing (Pemroses)
Memproses mengubah sebuah data yang didapat dari alat input menjadi sebuah
informasi, baik berbentuk cetak, gambar, video.
3. Generation (Menghasilkan)
Menghasilkan sebuah informasi yang bermanfaat dari pengolahan data yang
masuk.
4. Stroge (Penyimpanan)
Menyimpan atau merekam sebuah data dan infromasi ke dalam media,
misalnya, Hardisk, Fleshdisk, DVD.
5. Retrieval (Pencarian)
Melakukan pencarian, penelusuran data yang telah di simpan ke dalam media
penyimpanan.
6. Transmission (Transmisi)
Dapat melakukan pengiriman data dari lokasi satu ke lokasi lainnya melalui

jaringan komunikasi (Abdul et al. 2020:5).



22

Dengan berkembangnya jaman sekarang ini peran teknologi informasi sangatlah
penting, dimana Kita sebagai pengguna dapat memanfaatkan teknologi informasi
dengan hanya sekali klik. Informasi yang diolah tidak hanyak text, gambar, video
namun bisa berbentuk multimedia, kita dapat memanfaatkan komputer dengan
berbagai cara, mulai menulis, menggambar, edit foto, memutar video/lagu sampai
dengan menganalisis data penelitian maupun mengatasi masalah-masalah lainnya.
Contoh penerapan teknologi informasi di bidang manajemen bisnis, dan
pemerintahan, sebagai berikut:

1. Peran Teknologi Informasi di Bidang Manajemen Bisnis

Peran teknologi informasi dibidang manajemen bisnis mempunyai pengaruh

yang sangat besar bagi karyawan dan perusahaan khususnya. Pekerjaan yang

selama ini sedikit sulit dikerjakan dan memakan waktu yang banyak serta banyak
kesalahan dengan adanya teknologi semua itu lebih mudah, cepat dan akurat.

Salah satunya adalah penggunaan system informasi manajemen.

2. Peran Teknologi Informasi di Bidang Pemerintahan
Setiap kantor pemerintahan sudah menggunakan teknologi komputer,
penggunaannya mulai dari surat menyurat, mengolah data administrasi,
pelayanan masyarakat dan masih banyak yang lainnya. Dan sekarang ada yang
namanya E-government. E-goverment adalah penggunaan teknologi untuk
menghubungkan dan meningkatkan hubungan antara pemerintah dan pihak
lainnya. Perkembangan teknologi komunikasi yang ada telah mengubah

paradigma komunikasi dominan yang sebelumnya terasa berlangsung satu arah
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antara pemerintah kepada masyarakat. Perkembangan teknologi komunikasi juga
memperluas kesempatan terjadinya komunikasi dua arah, yaitu antara masyarakat
kepada pemerintah dan sebaliknya. Disinilah terjadi perubahan atau transformasi
dalam mekanisme kerja pemerintah yang kini berorientasi pada pengelolaan
informasi dan strategi komunikasi (Abdul et al. 2020:14).

Teknologi informasi dan komunikasi memiliki beberapa komponen utama yang

mendukungnya. Komponen-komponen yang mendukung teknologi informasi dan

komunikasi diantaranya adalah komputer (sistem komputer), dan keterampilan

bagaimana menggunakannya (Jamal Ma’mur Asmani, 2011: 107).

1)

2)

Komputer (sistem komputer)

Komputer meliputi perangkat keras (hardware), perangkat lunak (software), dan
alat penyimpanan (storage). Sistem komputer terdiri dari komputer, software,
informasi, pemrograman, manusia, dan komunikasi.

Keterampilan Penggunaan

Semua kemajuan dan perkembangan teknologi yang ada akan sia-sia apabila
sumber daya manusia yang ada tidak mampu menguasainya. Sebaliknya
kebermanfaatan teknologi informasi dan komunikasi akan semakin terasa apabila
sumber daya manusia yang ada mengetahui apa, kapan, dan bagaimana teknologi

informasi dan komunikasi tersebut dapat digunakan secara optimal.
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2.1.5 Kinerja

Kinerja didefinisikan sebagai apa yang dilakukan atau tidak dilakukan pegawai.
Kinerja pegawai adalah yang mempengaruhi seberapa banyak mereka memberi
kontribusi kepada organisasi. Menurut Afandi (2018:83) kinerja adalah hasil kerja
yang dapat dicapai oleh seseorang atau kelompok orang dalam suatu perusahaan
sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab masing-masing dalam upaya
pencapaian tujuan organisasi secara illegal, tidak melanggar hukum dan tidak
bertentangan dengan moral dan etika.

Menurut Rivai & Basri dalam Masram (2017:138) kinerja adalah hasil atau
tingkat keberhasilan seseorang secara keseluruhan selama periode tertentu dalam
melaksanakan tugas dibandingkan dengan berbagai kemungkinan, seperti standar
hasil kerja, target atau sasaran maupun Kriteria yang telah ditentukan terlebih dahulu
telah disepakati bersama.

Berdasarkan pengertian-pengertian yang dikemukakan oleh para ahli, maka dapat
disimpulkan bahwa kinerja merupakan perbandingan hasil kerja yang dicapai oleh
karyawan dengan standar yang telah ditentukan. Kinerja juga berarti hasil yang
dicapai oleh seseorang, baik kualitas maupun kuantitas dalam suatu organisasi sesuai
dengan tanggung jawab yang diberikan.

Manfaat dan tujuan kinerja karyawan/pegawai Menurut Wibowo dalam Rozarie
(2017:66) penilaian kinerja dapat dipergunakan untuk kepentingan yang lebih luas,

seperti:
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1) Evaluasi tujuan dan saran, evaluasi terhadap tujuan dan sasaran memberikan
umpan balik bagi proses perencanaan dalam menetapkan tujuan sasaran kinerja
organisasi diwaktu yang akan datang.

2) Evaluasi rencana, bila dalam penilaian hasil yang dicapai tidak sesuai dengan
rencana dicari apa penyebabnya.

3) Evaluasi lingkungan, melakukan penilaian apakah kondisi lingkungan yang
dihadapi pada waktu proses pelaksanaan tidak seperti yang diharapkan, tidak
kondusif, dan mengakibatkan kesulitas atau kegagalan.

4) Evaluasi proses kinerja, melakukan penilaian apakah terdapat kendala dalam
proses pelaksanaan Kkinerja. Apakah mekanisme Kkerja berjalan seperti
diharapkan, apakah terdapat masalah kepemimpinan dan hubungan antar manusia
dalam organisasi.

5) Evaluasi pengukuran kinerja, menilai apakah penilaian kinerja telah dilakukan
dengan benar, apakah sistem review dan coaching telah berjalan dengan benar
serta apakah metode sudah tepat.

6) Evaluasi hasil, apabila terdapat deviasi, dicari faktor yang menyebabkan dan
berusaha memperbaikinya di kemudian hari.

Menurut Rozarie (2017:64) menyebutkan “Penilaian kinerja karyawan perlu
dilakukan dalam rangka pelayanan kepada konsumen/public sekaligus juga sebagai
pedoman untuk menjadikan karyawan dapat dipromosikan ke jenjang yang lebih baik.

Kinerja yang memuaskan tidak terjadi secara otomatis, oleh karena itu untuk
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memastikan apakah pegawai mampu melaksanakan pekerjaannya dengan baik
diperlukan penilaian terhadap pekerjaan yang dikerjakan oleh karyawan”.
Selanjutnya menurut Greenberg & Baron dalam Rozarie (2017:64) menjelaskan
bahwa “Penilaian kinerja dapat dipergunakan untuk sejumlah kepentingan organisasi.
Manajemen menggunakan evaluasi untuk mengambil keputusan tentang sumber daya
manusia. Penilaian memberikan masukan untuk kepentingan penting seperti promosi,
mutase dan pemberhentian”. Kemudian menurut Kreitner & Kinicki dalam Rozarie
(2017:66) tujuan dari penilaian kinerja dapat dipergunakan untuk:
1) Administrasi penggajian
2) Umpan balik kinerja
3) ldentifikasi kekuatan dan kelemahan individu
4) Mendokumentasi keputusan kepegawaian
5) Penghargaan terhadap kinerja individu
6) Mengidentifikasi kinerja buruk
7) Membantu dalam mengidentifikasi tujuan
8) Menetapkan keputusan promosi
9) Pemberhentian pegawai
10) Mengevaluasi pencapaian tujuan
Berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat dilihat bahwa manfaat dan tujuan
dari kinerja karyawan sangat penting bagi internal maupun eksternal karyawan itu

sendiri.
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Menurut Simamora dalam Masram (2017:142) menyatakan meskipun mustahil

mengidentifikasi setiap kriteria kerja yang universal yang dapat diterapkan pada

semua pekerjaan, adalah mungkin menentukan beberapa karakteristik yang harus

dimiliki dan diharapkan bermanfaat bagi penilaian kinerja karyawan yaitu:

1)

2)

3)

4)

Stabilitas dan Konsistensi.

Kriteria yang baik harus mampu diukur dengan cara-cara yang dapat dipercaya.
Evaluasi Kinerja Anggota Organisasi.

Kriteria yang baik harus mampu membedakan individu-individu sesuai dengan
Kinerja mereka.

Efektivitas Individu Anggota Organisasi.

Kriteria yang baik haruslah sensitive terhadap masukan dan tindakan pemegang
jabatan.

Dapat diukur.

Kriteria yang baik harus dapat diterima oleh individu yang mengetahui
kinerjanya sedang dinilai.

Selanjutnya menurut Sastrohadiwiryo dalam Masram (2017:143) menyebutkan

unsur-unsur yang dinilai harus ada dalam penilaian kinerja adalah:

1)

Tanggung jawab
Yaitu kesanggupan seorang tenaga kerja dalam menyelesaikan tugas dan

pekerjaan yang diserahkan kepadanya dengan sebaik-baiknya.



2)

3)
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Kejujuran

Yang dimaksud kejujuran adalah ketulusan hati seseorang tenaga kerja dalam
melaksanakan tugas dan pekerjaan serta kemampuan untuk tidak
menyalahgunakan wewenang yang telah diberikan kepadanya.

Kerjasama

Kemampuan seorang tenaga kerja untuk bekerja sama dengan orang lain dalam
menyelesaikan suatu tugas dan pekerjaan yang telah ditetapkan.

Selanjutnya menurut Masram (2017:147) unsur-unsur dalam kinerja adalah

prestasi, ketaatan dan prakarsa. Dengan demikian tujuan ditetapkan indikator kinerja

itu adalah untuk memberikan bukti apakah hasil yang diharapkan telah tercapai atau

belum.

2.2

Penelitian Terdahulu

Hasil dari kajian penelitian terdahulu dapat dijadikan sebagai perbandingan

dengan penelitian yang akan dilakukan, yaitu sebagai berikut:

Tabel 2.1 Penyajian Rangkuman Penelitian Terdahulu

__ Variabel-Variabel Metode Hasil
No. Nama Peneliti . . i
Penelitian Analisis (Kesimpulan)
1 Benyamin Komitmen organisasi analisis regresi secara  simultan
Richard (X1), budaya berganda komitmen
Manery, organisasi (X2), dan organisasi
Victor P. K. Kkinerja pegawai (Y) berpengaruh
Lengkong, positif dan

Regina T. signifikan



Saerang (2018)

terhadap kinerja
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pegawai
Resfiana, Kemanfaatan analisis regresi kemanfaatan dan
Syamsir Teknologi Informasi berganda kemudahan
(2018) (X1), kemudahan teknologi
teknologi informasi informasi
(X2) dan kinerja berpengaruh
aparatur nagari () secara signifikan
terhadap kinerja
aparatur nigari.
A.A Sayu Gita Profesionalisme analisis regresi profesionalisme
Wulandari, | auditor (X1), berganda auditor,
Dewa Gde komitmen organisasi komitmen
Dharma (X2), etika profesi organisasi,
Suputra (2018) (X3) dan Kkinerja berpengaruh
auditor (Y) positif pada

kinerja auditor.

Sumber: Diolah dari berbagai referensi,2021
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2.3 Kerangka Pikir
Gambar 2.1 Kerangka Pikir

Kantor Sekretariat DPRD Kota )

Makassar J‘
\
Pengaruh Profesionalisme, Komitmen dan
Penguasaan Teknologi Informasi Terhadap
Kinerja Pegawai
J
y

Penguasaan Teknologi

Profesionalisme Komitmen .
Informasi
v
Kinerja Pegawai ]
p \4
Metode Analisis ]
Analisis Kualitatif Analisis Kuantitatif
Deskriptif Regresi Linear Berganda

-

[ Kesimpulan ]

'

[ Rekomendasi ]
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2.4 Hipotesis
Berdasarkan pada rumusan masalah, tujuan penelitian dan kerangka pikir yang

telah dijelaskan, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah:

H1: Diduga bahwa profesionalisme secara parsial berpengaruh signifikan terhadap
kinerja pegawai Kantor Sekretariat DPRD Kota Makassar.

H2: Diduga bahwa komitmen secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja
pegawai Kantor Sekretariat DPRD Kota Makassar.

H3: Diduga bahwa penguasaan teknologi informasi secara parsial berpengaruh
signifikan terhadap kinerja pegawai Kantor Sekretariat DPRD Kota Makassar.

H4: Diduga bahwa profesionalisme, komitmen dan penguasaan teknologi informasi
secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai Kantor

Sekretariat DPRD Kota Makassar.



BAB Il

METODE PENELITIAN
3.1 Lokasi Dan Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan Kantor Sekretariat DPRD Kota Makassar berlokasi di
JIn. Andi Pangeran Petterani, Tidung, Kec. Rappocini, Kota Makassar, Sulawesi
Selatan, 90222, Indonesia. Waktu yang di butuhkan selama melakukan penelitian
kurang lebih selama dua bulan pada bulan April-Mei 2021.

3.2 Metode Pengumpulan Data

a. Wawancara
Wawancara dilakukan dengan cara tanya jawab tentang gambaran umum
instansi, visi dan misi intansi kepada pihak yang berhubungan dengan objek
penelitian yang berlangsung secara lisan dengan bertatap muka.

b. Kuesioner
Pengumpulan data dalam penelitian ini dengan memberikan kuisioner
kepada responden yang terkait dengan indikator yang ada pada penelitian
peneliti berupa pertanyaan-pertanyaan, digunakan sebagai alat pengumpulan
data yang nantinya akan dipakai sebagai penguji hipotesis.

c. Studi Pustaka
Pengumpulan data yang didapat dari berbagai sumber-sumbr yang ada, yaitu
dari jurnal, internet, dan buku untuk menunjang penelitian yang dilakukan

3.3 Jenis dan Sumber Data
3.3.1 Jenis Data

Adapun jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:
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a. Data Kualitatif adalah data yang sifatnya berupa pemahaman dan materi yang
menggunakan kata-kata untuk mencari data.

b. Data kuantitatif adalah jenis data yang digunakan untuk mengumpulkan atau
mencari data dalam bentuk presentase yang menggunakan angka.

3.3.2 Sumber Data

a. Data Primer
Data primer dalam penelitian ini diperoleh secara langsung dari survei yang
dilakukan. Dimana survei ini dilakukan dengan membagikan kuisioner untuk
mengetahui tanggapan responden mengenai variabel bebas profesionalisme
(X1), komitmen (X2), dan penguasaan teknologi informasi (X3) maupun
variabel terikat kinerja pegawai ().

b. Data Sekunder
Data sekunder dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh secara tidak
langsung melalui buku bacaan yang terkait dengan variabel yang diteliti, data
yang diperoleh dari internet, dan jurnal-jurnal yang ada.

3.4 Populasi dan Sampel

3.4.1 Populasi
Sugiyono (2016:80) menyatakan bahwa populasi adalah wilayah yang terdiri

atas: objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.

Dan penelitian ini yang menjadi populasi adalah keseluruhan pegawai Kantor

Sekretariat DPRD Kota Makassar yang berjumlah 69 orang pegawai.



34

3.4.2 Sampel

Dikemukakan oleh Sugiyono (2013: 122) sampling jenuh adalah teknik
penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel.

Penelitian yang akan dilakukan pada Kantor Sekretariad DPRD Kota
Makassar menggunakan teknik penarikan sampel dengan mengambil seluruh
populasi dijadikan responden penelitian. Peneliti mencoba memilih sampel yang
mewakili populasi tersebut.

Tingkat ketelitian atau kesalahan yang dikehendaki sering tergantung pada
sumber data, waktu dan tenaga yang tersedia. Makin besar tingkat kesalahan maka
akan semakin kecil jumlah sampel yang diperlukan, dan sebaliknya makin kecil
tingkat kesalahan, maka semakin besar jumlah anggota sampel yang diperlukan
sumber data.

Kemudian ditarik kesimpulan bahwa yang dijadikan sebagai sampel dalam
penelitian ini adalah pegawai di Kantor Sekretariat DPRD Kota Makassar
sebanyak 69 orang.

3.5 Metode Analisis
3.5.1 Analisis Kualitatif Deskriptif

Metode penelitian ini adalah cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan
tujuan dan kegunaan tertentu Menurut Sugiyono (2017:17). Analisis deskriptif
adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana
adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau

generalisasi.



35

3.5.2 Analisis Regresi Linear Berganda

Sugiyono mengemukakan analisis regresi linier berganda digunakan untuk
melakukan prediksi, bagaimana perubahan nilai variabel dependen bila nilai
variabel independen dinaikkan atau diturunkan nilainya. Analisis ini digunakan
dengan melibatkan dua atau lebih variabel bebas antara variabel dependen (Y) dan
variabel independen (X1, X2 dan X3), cara ini digunakan untuk mengetahui
kuatnya hubungan antara beberapa variabel bebas secara serentak terhadap
variabel terkait dan dinyatakan dengan rumus. Sugiyono (2014:242) merumuskan
analisis regresi linier berganda sebagai berikut:

Y =a+ BIX1 + p2X2 + B3X3 + e

Keterangan:
Y = Kinerja Pegawai
a = Konstanta, merupakan nilai terikat yang dalam hal ini adalah Y

pada saat variabel independennya 0 (X1 X2 X3=0).

B1- B3 = Kofisien regresi yang akan ditaksir

X1 = Profesionalisme yang merupakan variabel independen ke-1

X2 = Komitmen yang merupakan variabel ke-2

X3 = Penguasaan Teknologi Informasi yang merupakan variabel ke-3
e = error term (tingkat kesalahan)

Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji simultan (Uji F), uji
parsial (Uji t) dan koefisien detrminasi (R2). Penelitian ini dilakukan dengan
SPSS (Statiscal Product and Service Solutions) untuk mengolah dan menganalisis

data begitupun dengan uji validitas dan uji reabilitas.
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3.6 Definisi Operasional Variabel

a. Profesionalisme (X1)
Profesionalisme dapat diartikan sebagai suatu kemampuan dan keterampilan
seseorang dalam melakukan pekerjaan menurut bidang dan tingkatannya
masing-masing. Indikator yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
a. Efektif
b. Efisien
c. Teliti
d. Ulet

b. Komitmen (X2)
Komitmen organisasi adalah sikap yang mencerminkan sejauh mana
seseorang individu mengenali dan terikat pada organisasinya. Seseorang
individu yang memiliki komitmen tinggi kemungkinan akan melihat dirinya
sebagai anggota sejati organisasi. Indikator yang digunakan dalam penelitian
ini adalah:
a. ldentifikasi dengan organisasi
b. Keterlibatan
c. Loyalitas

c. Penguasaan Teknologi Informasi (X3)
Penguasaan teknologi informasi adalah kemampuan penggunaan dan
pemanfaatan teknologi informasi dalam melaksanakan tugas yang diberikan

sehingga lebih efektif dan efisien. Dengan penguasaan teknologi informasi
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maka dapat meningkatkan kinerja pegawai. Indikator yang digunakan dalam
penelitian ini adalah:

a. Komputer (Sistem komputer)

b. Keterampilan penggunaan

Kinerja ()

Kinerja adalah hasil atau tingkat keberhasilan seseorang secara keseluruhan
selama periode tertentu dalam melaksanakan tugas dibandingkan dengan
berbagai kemungkinan, seperti standar hasil kerja, target atau sasaran maupun
kriteria yang telah ditentukan terlebih dahulu telah disepakati bersama.
Indikator yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

a. Tanggung jawab

b. Kejujuran

c. Kerjasama



3.7 Skala Pengukuran Variabel
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Menurut Sugiyono (2017: 134) skala likert digunakan untuk mengukur

sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang

fenomena 38ocial.untuk setiap pertanyaan atau pernyataan responden harus

mendukung sebuah pertanyaan untuk dipilih. Skala likert dalam penelitian ini

digunakan dalam penyusunan pernyataan dalam kuesioner. Hasil dan jawaban

kuesioner akan diberi nilai/skor sebagai berikut:

Tabel 3.1
Instrumen Skala Likert

No.

Pernyataan

Skor

Sangat Setuju (SS)

Setuju (S)

Netral (N)

Tidak Setuju (TS)

R N w|

gl B W N

Sangat Tidak Setuju (STS)




BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Instansi

DPRD Kota Makassar merupakan suatu lembaga legislatif yang berlokasi
tepatnya di Kota Makassar, Sulawesi Selatan dan mitra Pemerintah Kota
Makassar. Dimana DPRD Kota Makassar beranggotakan 50 orang yang dibagi

menjadi 12 partai politik.

Tabel 4.1: Gambaran Umum Instansi

PIMPINAN KOMPOSISI

Ketua: Rudianto Lallo, S.H., NasDem Anggota : 50
(sejak 18 Oktober 2019)
t 4 4 N
Wakil Ketua | : Adi Rasyid Ali, S.E.,
Demokrat (sejak 18 Oktober 2019) PKB (1) PKS (5)
) GERINDRA (5) PERINDO (2)
Wakil Ketua Il : Andi Suhada PRIAZS) N )
Sappaile,PDI-P (sejak 18 Oktober 2019) GOLKAR (5) PAN (5)
\ ) NASDEM (6) HANURA (3)
Wakil Ketua 111 : Andi Nurhaldin Halid, BERKARYA (1) EMOKIERT(6)

Golkar (sejak 18 Oktober 2019)

\ /
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4.1.2

3.

4.1.3
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Visi Dan Misi Instansi

Meningkatkan kualitas pelayanan administrasi dan teknis yang prima.
Meningkatkan kualitas, kompetensi dan profesionalisme SDM yang
menguasai IPTEK dan bermuatan IMTAQ.

Meningkatkan kualitas sarana dan prasarana Sekretariat DPRD Kota
Makassar.

Tujuan Instansi

Terwujudnya pelayanan teknis administrasi dan teknis keuangan yang
berkualitas.

Terwujudnya profesionalisme SDM aparatur dalam memberikan
pelayanan prima kepada\PRD.

Tersedianya sarana dan prasarana yang memadai.

Sejarah DPRD Kota Makassar

DPRD Kota Makassar merupakan sebuah Lembaga legislatif yang berdiri

sendiri atau yang disebut unikameral, lokasinya yakni di Kota Makassar, Sulawesi

Selatan dan mitra Pemerintah Kota Makassar. Dimana DPRD ini beranggotakan

50 orang yang dibagi menjadi 12 parpol (partai politik). Dalam pelaksanaan

Pemilu 2019, lembaga DPRD Kota Makassar ini membagi 50 orang wakil

menjadi 12 partai politik, dimana suara terbanyak diperoleh Partai Nasional

Demokrat. Dalam hal ini, 50 anggotanya dipilih melalui sistem pemilihan

representasi proposional terbuka yang berasal dari 5 dapil (daerah pemilihan)

dalam Pemilu Legislatif 2019. Pelaksanaan Pemilu yakni lima tahun sekali, dan
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waktunya dilaksanakan secara serentak dengan pemilihan DPR, DPD, serta

DPRD lainnya.

Berikut adalah Daftar seluruh Ketua DPRD Kota Makassar selama dua

periode tepatnya dari tahun 2014 hingga 2019, yakni:

Tabel 4.2: Daftar Ketua

Nomor Ketua Wakil Ketua Periode

Ali Rasyid Ali
Erick Horas 2014-2018

Indira Mulyasari

Ali Rasyid Ali
Erick Horas 2018-2019

Rudianto Lallo

1 Farouk M. Betta

4.1.4 Kebijakan Mutu Instansi

Terdapat sebuah tujuan yang hendak diwujudkan pada saat didirikannya tiap
instansi. Dalam hal ini, semua tujuannya sudah dirancang sebelum digunakan
menjadi acuan/dasar pelaksanaan berbagai aktivitas instansi. Dimana tujuan ini
menjadi sebuah hasil yang diharapkan bisa diraih atau diwujudkan instansi

tersebut.
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4.1.5 Struktur Organisasi
Bagian Struktur Organisasi SKPD

SEKRETRISE DFRD
........................................................................................................................
BAGIAN BAGIAN BAGIAN BAGIAN
UMUM PERSIDANGAN HEUANGAN FERLENGHAPAN
SUBBAGIAN SUBBAGIAN BUBBAGIAN BUBBAGIAN
= TATA USAHA | PERSIDANGAN DAN = ANGGARAN ~| PERENCANAAN
RISALAH RAPAT DAN ANALISA
HEBUTUHAN
SUBBAGIAN SUBBAGIAN BUBBAGIAN SUBBAGIAN
HUMAS 1 HUEUM DAN — PERBENDAHARAAN | PENGADAAN DAN
DOEUMENTASI PENYIMPANAN
SUBBAGIAN SUBBAGIAN SUBBAGIAN SUBBAGIAN
FPROTOHOL ‘— PERPUSTARAAN —  VERIFIKASI DAN —| INVENTARISASI DAN
AKUNTANSI PEMELIHARAAN

STRUKIUR
‘SEKRETARIAT D

Gambar 4.1: Struktur Organisasi Sekretariat DPRD Kota Makassar
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4.2 Deskripsi Data
4.2.1 Gambaran Umum Identitas Responden

Langkah pertama sebelum dilakukan pembahasan terkait pengaruh
profesionalisme, komitmen dan penguasaan teknologi informasi terhadap kinerja
pegawai di Kantor Sekretariat DPRD Kota Makassar yakni akan diberikan rincian
karakteristik responden yang disajikan melalui tabulasi yang terdapat pada tabel

4.3.

Adapun pihak yang menjadi responden yang akan diteliti ialah pegawai di
Kantor Sekretariat DPRD Kota Makassar yang jumlahnya 69 orang. Fungsi dari
karakteristik responden yakni guna memberikan uraian identitas responden sesuai
dengan sampel yang ditentukan peneliti. Karakteristik responden juga memiliki
tujuan salah satunya memberi deskripsi atau penjabaran sampel penelitian.
Dimana karakteristik responden ini akan dikategorikan menjadi tabel usia, jenis
kelamin, serta pendidikan terakhir. Agar memudahkan peneliti dan memperjelas

penulisan karakteristik responden, peneliti menyajikan tabel terkait:

TABEL 4.3
TABULASI USIA RESPONDEN
Usia Jumlah Responden Persentase

(Tahun) (Orang) (%)

20-25 - -
26-30 1 1,4
31-35 2 2,9
36-40 14 20,3
45-50 28 40,6
>50 24 34,8
Jumlah 69 100

Sumber: Data primer yang diolah, 2021
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Berdasarkan penyajian tabel 4.3 menunjukkan bahwa mayoritas usia para
responden adalah berusia 40-50 tahun sebesar 40,6% sedangkan minoritas
responden yang menjadi pegawai adalah responden yang berumur 26-30 tahun
sebesar 1,4%. Kantor Sekretariat DPRD Kota Makassar memiliki pegawai dengan
usia produktif, di usia ini karyawan sudah mempunyai sejumlah pengalaman serta
pengetahuan yang cukup luas oleh karena itu karyawan bisa membawa
perusahaan menjadi lebih baik dan terus berkembang dengan bekal pengalaman

yang dimilikinya dalam menghadapi waktu yang akan datang demi kemajuan

perusahaan.
TABEL 4.4
TABULASI JENIS KELAMIN RESPONDEN
Jenis Kelamin Jumlah Responden Persentase

(Orang) (%)

Laki-Laki 35 50,7

Perempuan 34 49,3

Jumlah 69 100

Sumber: Data primer yang diolah, 2021

Berdasarkan tabel 4.4 dapat diketahui jika dari keseluruhan responden yang
berjumlah 69 orang, sebagian besar terdiri dari responden yang jenis kelaminnya
laki-laki yang berjumlah 35 orang (dengan persentase 50,7%), sedangkan bersisa

34 orang (dengan persentase 49,3%) dengan jenis kelamin perempuan.
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TABEL 4.5
TABULASI PENDIDIKAN RESPONDEN

Pendidikan Jumlah Responden Persentase
Terakhir (Orang) (%)
D Il 3 4,3
S1 31 44,9
S2 12 17,4
Lain-lain... 23 33,3
Jumlah 69 100

Sumber: Data primer yang diolah, 2021

Berdasarkan rincian dalam tabel 4.4, mengindikasikan jika jumlah terbanyak
atau mayoritas tingkat Pendidikan responden adalah S1 yakni sebanyak 31 orang
(dengan persentase 44,9%), oleh karena itu bisa dinyatakan jika mayoritas
pegawai yang bekerja di Kantor Sekretariat DPRD Kota Makassar berpendidikan
sarjana (S1).

4.2.2 Tanggapan Responden Terhadap Variabel

Setelah peneliti menebarkan angket (kuesioner) kepada 69 responden yang
diteliti, selanjutnya dilakukan penskoran dan perhitungan rentang skor terhadap
jawaban responden guna mengukur kecenderungan jawaban tiap-tiap variabel

penelitian, untuk lebih lengkapnya disajikan dalam lampiran.
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TABEL 4.6
DESKRIPSI JAWABAN RESPONDEN MENGENAI
PROFESIONALISME PEGAWAI

SKOR

NO PERTANYAAN SS S N TS STS JUMLAH
1 X1.P1 26 36 7 - = 69
2 X1. P2 21 37 11 - - 69
3 X1.P3 18 38 13 - - 69
4 X1. P4 2I="og 111 - - 69
5 X1. PS5 20 32 17 - - 69
6 X1. P6 22 32 15 - - 69
7 X1. P7 19 32 18 - - 69
8 X1. P8 17 36 16 - - 69
9 X1. P9 18 36 14 1 - 69
10 X1. P10 i A = 69

Sumber: Data primer yang diolah, 2021

Pengukuran terhadap variabel profesionalisme dilakukan melalui 4 indikator
yang terbagi menjadi 10 butir pernyataan. Berdasarkan tabel 4.6 diperoleh hasil
bahwa mayoritas responden memberi jawaban setuju dengan kata lain mayoritas
responden menjawab setuju dari keseluruhan butir soal, sedangkan banyaknya
jawaban setuju menempati posisi kedua.

Namun pada pernyataan nomor 10 responden memberi tanggapannya pada
pilihan Tidak Setuju (TS) dapat dilihat netral menunjukkan jumlah 12, yang mana
pada pernyataan tersebut adalah pegawai bersedia bekerja lembur untuk
menyelesaikan  pekerjaannya. Jadi sebagian pegawai merasa perlu
mempertimbangkan keputusannya bekerja lembur untuk menyelesaikan

pekerjaannya.
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TABEL 4.7
DESKRIPSI JAWABAN RESPONDEN MENGENAI KOMITMEN
PEGAWAI
SKOR
NO PERTANYAAN SsS S N TS STS JUMLAH
1 X2.P1 16 31 22 - - 69
2 X2. P2 15 32 21 1 - 69
3 X2.P3 15 36 18 - - 69
4 X2. P4 13 41 15 - - 69
5 X2.P5 14 41 14 - - 69
6 X2.P6 14 39 16 - - 69
7 X2. P7 15 39 15 - - 69
8 X2. P8 13 37 19 - - 69
9 X2.P9 18 32 19 - - 69
10 X2.P10 119 428 116 1= - 69

Sumber: Data primer yang diolah, 2021

Peneliti melakukan pengukuran terhadap variabel komitmen dengan 3

indikator yang disajikan menjadi 10 butir pertanyaan. Dalam rincian tabel 4.7

terkait variabel komitmen mengindikasikan jika mayoritas jawaban yang

diberikan responden yakni setuju. Dengan kata lain dari keseluruhan butir soal

mayoritas responden menjawan setuju,

menempati posisi kedua yakni netral.

DESKRIPSI JAWABAN RESPONDEN MENGENAI PENGUASAAN

TABEL 4.8

TEKNOLOGI INFORMASI PEGAWAI

SKOR

NO PERTANYAAN JUMLAH
SO Sl *N _gf> STS
1 X3.P1 14 42 12 1 = 69
2 X3. P2 17 38 14 - - 69
3 X3.P3 11 39479 - - 69
4 X3. P4 18 34 17 - - 69
5 X3. PS5 10 40 19 - - 69
6 X3. P6 24 32 13 - - 69
7 X3. P7 12 35 22 - - 69
8 X3. P8 22 3 12 - - 69

sedangkan jumlah jawaban yang
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Sumber: Data primer yang diolah, 2021

Peneliti melakukan pengukuran terhadap variabel penguasaan teknologi
informasi dengan 2 indikator yang dikategorikan menjadi 8 butir pertanyaan. Pada
perolehan jawaban mengenai variabel penguasaan teknologi informasi yang
terdapat pada tabel 4.8 mengindikasikan jika mayoritas responden memberi
jawaban setuju terhadap butir soal varibel penguasaan teknologi informasi.
Dengan kata lain dari keseluruhan pertanyaan mayoritas responden menjawab

setuju, selanjutnya diikuti oleh jawaban sangat setuju.

TABEL 4.9
DESKRIPSI JAWABAN RESPONDEN MENGENAI KINERJA PEGAWAI
SKOR
NO PERTANYAAN SsS S N TS STS JUMLAH
1 Y.P1 20 3 14 - - 69
2 Y. P2 19 34 16 - = 69
3 Y.P3 14 35 19 1 - 69
4 Y. P4 20 34 15 - - 69
5 Y.P5 20 44 5 = - 69
6 Y. P6 14 42 13 - - 69
i Y. P7 17 40 12 - - 69
8 Y. P8 36 25 8 - - 69

Sumber: Data primer yang diolah, 2021

Peneliti melakukan pengukuran terhadap variabel kinerja dengan 3 indikator
yang dikategorikan menjadi 8 butir pernyataan. Berdasarkan rincian dalam tabel
4.9 mengindikasikan jika mayoritas responden memberi jawaban setuju. Dengan
kata lain dari keseluruhan butir soal mayoritas responden menjawab setuju,
selanjutnya diikuti oleh jawaban sangat setuju yang jumlahnya menempati posisi

kedua.
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4.3 Analisis Data
4.3.1 Pengujian Instrumen Penelitian
1. Uji Validitas

Uji validitas yakni suatu perhitungan guna mengukur valid atau tidaknya
sebuah alat ukur (instrumen). Cara menguji validitas pada penelitian ini yakni
dengan menghitung perbandingan antara nilai rhiwung dan rwper Menggunakan
korelasi Pearson Product Moment. Jika besarnya rhiung>rtabel, artinya data yang di
dapatkan tersebut valid, dan sebaliknya. Sedangkan Riner didapatkan dengan
menghitung df=n-2 (signifikan 0,05 atau 5%, dengan n = banyaknya sampel).

Dalam uji validitas ini, peneliti menyebarkan angket (kuesioner) pada
responden yang berjumlah 69, dengan butir soal yang berjumlah 36 item. Penulis

melakukan penyebaran kuesioner kepada 69 responden dengan 36 butir

pertanyaan.
TABEL 4.10
HASIL UJI VALIDITAS
] Item Corrected Item-
Variabel _ R tabel Keterangan

Pernyataan | Total Correlation
P1 0,624 0,236 Valid
P2 0,585 0,236 Valid
P3 0,564 0,236 Valid
Profesionalisme P4 0,713 0,236 Valid
P5 0,655 0,236 Valid
P6 0,676 0,236 Valid
P7 0,772 0,236 Valid
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P8 0,600 0,236 Valid

P9 0,708 0,236 Valid

P10 0,529 0,236 Valid

K1 0,497 0,236 Valid

K2 0,633 0,236 Valid

K3 0,622 0,236 Valid

K4 0,604 0,236 Valid

K5 0,607 0,236 Valid
Komitmen

K6 0,688 0,236 Valid

K7 0,684 0,236 Valid

K8 0,669 0,236 Valid

K9 0,658 0,236 Valid

K10 0,570 0,236 Valid

PTI1 0,668 0,236 Valid

PTI2 0,740 0,236 Valid

PTI3 0,741 0,236 Valid

Pergigsaan PTI4 0,712 0,236 Valid
Teknologi

Informasi PTIS 0,731 0,236 Valid

PTI6 0,686 0,236 Valid

PTI7 0,745 0,236 Valid

PTI8 0,760 0,236 Valid
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K1 0,637 0,236 Valid
K2 0,615 0,236 Valid
K3 0,592 0,236 Valid
Kinerja K4 0,673 0,236 Valid
K5 0,491 0,236 Valid
K6 0,580 0,236 Valid
K7 0,692 0,236 Valid
K8 0,601 0,236 Valid

Sumber: Olahan SPSS, 2021

Berdasarkan rincian dalam tabel tersebut diketahui jika semua butir soal pada
variabel profesionalisme, komitmen, penguasaan teknologi informasi dan kinerja
memiliki nilai/besar rhitung>rtaber, S€hingga seluruh butir soal dinyatakan valid
2. Uji Realiabilitas

Uji reliabilitas ialah sebuah angka indeks yang mengindikasikan ketetapan
alat ukur (instrumen) dalam melakukan pengukuran terhadap gejala yang sejenis
(sama). Alat pengukur dikatakan mempunyai reliabilitas tinggi apabila alat
pengukur itu bersifat stabil atau memiliki konsistensi. Tujuan dari dilakukkannya
uji reliabilitas ini ialah guna mengetahui konsistensi yang dimiliki alat ukur
dengan menggunakan Alpha Cronbach berjenis data likert (Umar Husein,
2010:194).

Sebuah kuesioner dikatakan reliabel apabila besarnya/nilai rmitung>rtanel, dengan
signifikansi 0,05 (5%). Adapun kriteria mengenai reliabilitas suatu alat ukur

(instrumen) yang dapat diketahui dengan kriteria berikut:
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1) < 0,6 reliabilitasnya lemah
2) 0,6 — 0,79 reliabilitasnya dapat diterima
> 0,8 reliabilitasnya baik

TABEL 4.11
HASIL UJI RELIABILITAS
Cronbach’s AlphaBased on

. Standardized Items Keterangan
Variabel
X1 0,837 Reliabel
X2 0,823 Reliabel
X3 0,869 Reliabel
Y 0,760 Reliabel

Sumber: Olahan SPSS, 2021

Berdasarkan uraian tabel tersebut diketahui jika pada variabel
profesionalisme, komitmen, penguasaan teknologi informasi dan Kkinerja
mempunyai besar Koefisien Cronbach Alpha>0,60 yang dinyatakan reliabel.
4.3.2 Analisis Regresi Linear Berganda

Peneliti melakukan perhitungan analisis regresi ini guna menguji kebenaran
hipotesis yang sudah dibuat, dengan cara analisis terkait pengaruh antara variabel
bebas (profesionalisme, komitmen, penguasaan teknologi informasi) terhadap
variabel terikat (kinerja pegawai), yang analisisnya dilakukan secara parsial
ataupun bersamaan (simultan) guna membuktikan kebenaran hipotesis yang sudah
dibuat.

Dalam kaitannya dengan uraian tersebut diatas, dapat dilihat rincian data hasil

yang diolah dengan analisis regresi dalam tabel 4.12, yakni:
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TABEL 4.12
HASIL OLAHAN DATA REGRESI

Unstandardized Standardized

Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 9.518 3.120 3.050 .003
Profesionalisme .265 091 354 2922 .005
Komitmen .085 112 105 763 448
Penguasaan

Teknologi Informasi A% 117 327 2457 017

Sumber: Olahan SPSS, 2021
Berdasarkan rincian tabel diatas, bisa dilakukan penulisan persamaan regresi,

yakni:

Y = a+ BIX1 + f2X2 + B3X3 + e

Y =9.518 + 0,265X1 + 0,085X2 + 0,289X3

Dari persamaan regresi tersebut maka dapat diberi penjelasan bahwa:

Konstanta (a) = 9.518 nilai konstanta, rata-rata kinerja pegawai di Kantor

B1X1

p2X2

Sekretariat DPRD Kota Makassar sebesar 9,518%, jika variabel
profesionalisme (X1), komitmen (X2) dan Penguasaan Teknologi
Informasi (X3) tidak ada.
= 0,265 vyang menunjukkan koefisien regresi variabel
professional, artinya jika tanggapan responden mengenai
professional ditingkatkan, maka besarya pengaruh yang diberikan
terhadap kinerja pegawai mengalami peningkatan sebanyak
0,265%.

= 0,085 menunjukkan koefisien regresi variabel komitmen, yakni

apabila tanggapan responden mengenai komitmen ditingkatkan,
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maka pegaruh terhadap kinerja pegawai akan mengalami
peningkatan sebesar 0,085%.

B3X3 = 0,289 menunjukkan koefisien regresi variabel punguasaan
teknologi informasi, maksudnya apabila tanggapan responden
mengenai penguasaan teknologi informasi ditingkatkan, maka
besarnya pengaruh terhadap kinerja pegawai akan mengalami
peningkatan sebanyak 0,289%.

Dari hasil persamaan regresi yang telah dikemukakan tersebut, bisa
terindikasi jika variabel yang paling besar (dominan) mempengaruhi Kinerja
pegawai Kantor Sekretariat DPRD Kota Makassar adalah penguasaan teknologi
informasi.

Kemudian dari hasil koefisien korelasi antara variabel (profesionalisme,

komitmen, penguasaan teknologi informasi) maka dapat dilihat melalui tabel

berikut ini:
TABEL 4.13
MODEL SUMMARY
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 6942 482 458 2.552

a. Predictors: (Constant), Profesionalisme, Komitmen dan Penguasaan
Teknologi Informasi

b. Dependent Variable: kinerja pegawai

Sumber: Olahan SPSS, 2021

Berdasarkan rincian tabel 4.13 di atas, bisa dilihat nilai R=0,694 yang
artinya bahwa variabel profesionalisme, komitmen dan penguasaan teknologi

informasi memiliki hubungan yang positif dan signifikan terhadap Kkinerja
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pegawai sebesar 69,4%. Sedangkan R Square (R?) senilai 0,482, maksudnya
48,2% kinerja pegawai pada Kantor Sekretariat DPRD Kota Makassar
dipengaruhi oleh variabel profesionalisme, komitmen dan penguasaan teknologi
informasi, dan sisanya sebesar 51,8% dijelaskan variabel lainnya yang tidak diikut
sertakan atau yang tidak diteliti.
4.3.3 Pembuktian Hipotesis
4.3.3.1 Hasil Uji t (Parsial)

Peneliti melakukan perhitungan uji t guna mengetahui besarnya pengaruh
parsial variabel bebas terhadap variabel terikat.
Adapun Kriteria pengujian sebagai berikut:
1) Apabila nilai thitung>ttaber, artinya variabel X berpengaruh terhadap Y

2) Apabila nilai thiung>tianer, artinya variabel X tidak berpengaruh terhadap Y

Ttabel=t(a/2;n—k-1)=t(0,025: 65) = 1,997

Keterangan:
a = Tingkat kepercayaan
n = Jumlah sampel

k = Jumlah variabel
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TABEL 4.14
HASIL UJI PARSIAL (UJI T)

Coefficients?

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 9.518 3.120 3.050 .003
Profesionalisme 265 .091 354 2922  .005
Komitmen .085 112 105 .763 448
Pegouasaan 289 117 327 2457 017

Teknologi Informasi

Sumber: Olahan SPSS, 2021
Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan uji t tersebut, mengindikasikan

jika diperoleh nilai twner Yakni sebesar 1,997. Jika tingkat signifikansinya < 0,05
serta thiung>tranel, artinya Ha diterima dan Ho ditolak. Menunjukkan bahwa
variabel tersebut memiliki pengaruh yang signifikan. Tetapi jika t hitung <t tabel
Ha ditolak dan Ho diterima. Dimana hal ini membuktikan jika variabel tersebut
tidak berpengaruh secara signifikan.

Berdasarkan rincian dalam tabel 4.15 tersebut, bisa dilihat hubungan antara
variabel bebas dan variabel terikat, diantaranya yakni:

1) Variabel Profesionalisme (X1)

Besarnya nilai thiung dalam variabel ini yaitu 2,922 dengan nilai teaer 1,997.
Dimana hal ini mengindikasikan jika besarnya thitung™> ttabel (2,922>1,997) dengan
tingkat signifikan 0,005, dengan demikian bisa dikatakan bahwa Ho ditolak dan
Ha diterima. Maka bisa ditarik kesimpulan yakni variabel profesionalisme (X1)

berpengaruh secara signifikan terhadap variabel kinerja ().
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2) Variabel Komitmen (X2)

Nilai t hitung dalam variabel ini sebesar 0,763 dengan nilai t tabel 1,997. Hal
ini menunjukkan t hitung (0,763) lebih kecil dibanding t tabel (1,997) dengan
tingkat signifikan 0,448 sehingga Ho diterima. Dapat disimpulkan bahwa variabel
komitmen (X2) tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja ().

3) Variabel Penguasaan Teknologi Informasi (X3)

Besarnya thitng dalam variabel ini yakni 2,457 sedangkan tiber Senilai 1,997.
Dimana nilai tersebut mengindikasikan jika thitung>tianer (2,457>1,997) dengan
tingkat signifikan 0,017 sehingga Ha diterima. Besumber dari perolehan tersebut
bisa ditarik kesimpulan yakni variabel penguasaan teknologi informasi (X3)
berpengaruh signifikan terhadap kinerja (Y).

4.3.3.2 Hasil Uji F (Simultan)

Perhitungan uji F dilakukan bertujuan guna mengetahui ada tidaknya
pengaruh yang signifikan seluruh variabel X (independen) secara bersamaan
terhadap variabel terikat (). Hipotesa uji F ini adalah:

Ho: Tidak terdapat pengaruh antara variabel independen terhadap variabel

dependen.

Ha: Terdapat pengaruh antara variabel independen terhadap variabel dependen.

Terdapat kriteria pengambilan keputusan hasil pengujian sebagai berikut:

1) Apabila fhitung>Travel, artinya variabel X berpengaruh secara bersamaan terhadap
variabel Y

2) Apabila fhiung>Traver, artinya variabel X tidak berpengaruh secara bersamaan

terhadap variabel Y.
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Ftabel=F(k:n—k)=F(3:66)=2,74

Keterangan:
k = Jumlah variabel bebas

n = Jumlah sampel

TABEL 4.15
HASIL UJI SIMULTAN (UJI F)
ANOVAP
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 393.385 3 131.128 20.127 .000?
Residual 423.485 65 6.515
Total 816.870 68

a. Predictors: (Constant), Profesionalisme, Komitmen dan Penguasaan Teknologi
Informasi

b. Dependent Variable: Kinerja Pegawai

Sumber: Olahan SPSS, 2021
Berdasarkan pengujian menggunakan uji F di atas, bisa dilihat jika fhitung

(20,127) > fiwpe(2,74), maka bisa ditarik kesimpulan yakni variabel X
(profesionalisme, komitmen dan penguasaan teknologi informasi) berpengaruh
signifikan terhadap variabel Y (kinerja).
4.3.3.3 Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan perolehan hasil analisis penelitian yang disajikan sebelumnya,
selanjutnya akan dilakukan pembahasan mengenai bagaimana pengaruh variabel
bebas secara parsial dan simultan terhadap variabel terikat. Dimana variabel
independent yakni Profesionalisme, Komitmen serta Penguasaan Teknologi
Informasi, variabel dependent yaitu Kinerja Pegawai. Berikut pembahasannya

berdasarkan hipotesis yang diajukan peneliti:



59

1. Pengaruh Profesionalisme terhadap Kinerja Pegawai kantor Sekretariat

DPRD Kota Makassar.

Berdasarkan perhitungan analisis regresi linear berganda, bisa ditarik
kesimpulan jika dalam perhitungan uji T dimana variabel profesionalisme
mempunyai nilai thiung lebih tinggi daripada tiver (2,922 > 1,997) dengan nilai
signifikansinya yakni 0,005<0,05, artinya variabel profesionalisme (X1)
berpengaruh signifikan terhadap Y (variabel kinerja). Berdasarkan hasil tanggapan
variabel profesionalisme mengindikasikan jika mayoritas responden menjawab
setuju pada indikator profesionalisme yakni efektif, efisien, teliti dan ulet. Dari
pernyataan ini mengindikasikan jika variabel profesionalisme adalah hal utama
untuk diperhatikan, karena jika individu dapat bekerja secara efektif dan efisien,
pekerjaan akan lebih cepat terselesaikan dan tanpa dilakukan lembur oleh pegawai
guna menyelesaikan pekerjaannya. Sehingga waktu bersama keluarga serta
kegiatan lainnya menjadi lebih banyak, dimana hal ini membuat proporsi yang
seimbang antara kehidupan sosial dan pekerjaan lebih baik lagi.

2. Pengaruh Komitmen terhadap Kinerja Pegawai kantor Sekretariat DPRD

Kota Makassar.

Berdasarkan perhitungan analisis regresi linier berganda, bisa dilihat jika
melalui perhitungan uji T, variabel komitmen memiliki thitung lebih kecil
daripada t tabel (0,763 < 1,997) dengan nilai signifikansi 0,448 > 0,05 artinya
variabel komitmen (X2) tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja ().
Berdasarkan hasil tanggapan variabel komitmen mengindikasikan jika mayoritas

responden menjawab atau menanggapi setuju, sedangkan urutan kedua netral
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terhadap indikator-indikator komitmen yakni, identifikasi dengan organisasi,
keterlibatan, dan loyalitas. Hasil tanggapan yang menunjukkan pilihan Netral (N)
paling banyak adalah pada indikator identifikasi dengan organisasi, dalam
pernyatannya bahwa pegawai akan merasa sangat berbahagia menghabiskan sisa
karirnya untuk bekerja dan masalah yang terjadi di tempat mereka bekerja
menjadi permasalahan mereka juga. Dari pernyataan tersebut tidak memiliki
pengaruh terhadap komitmen dalam meningkatkan kinerja pegawai. Itu berarti
identifikasi pegawai terhadap organisasi adalah cukup.

3. Pengaruh Penguasaan Teknologi Informasi terhadap Kinerja Pegawai kantor

Sekretariat DPRD Kota Makassar.

Berdasarkan perolehan hasil analisis regresi linier berganda, bisa diketahui
bahwa uji hipotesis melalui uji T dimana variabel penguasaan teknologi informasi
memiliki thiung>ttaber (2,457 > 1,997) dengan nilai signifikan yakni 0,017<0,05,
maksudnya variabel penguasaan teknologi informasi (X3) berpengaruh signifikan
terhadap kinerja (). Berdasarkan perolehan hasil tanggapan variabel penguasaan
teknologi informasi mengindikasikan jika mayoritas responden menjawab setuju
terhadap indikator-indikator penguasaan teknologi informasi yaitu, komputer dan
keterampilan penggunaan. Penguasaan teknologi informasi menjadi sangat
penting untuk dikuasai. Alasannya karena teknologi informasi dapat
mempermudah dalam melaksanakan pekerjaan apalagi dalam sebuah instansi
pemerintahan, juga dapat membuka kreativitas, efektivitas dan efisiensi dalam

melakukan pekerjaan.
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4. Pengaruh Profesionalisme, Komitmen dan Penguasaan Teknologi Informasi
terhadap Kinerja Pegawai Kantor Sekretariat DPRD Kota Makassar.

Hasil uji F menunjukkan bahwa variabel profesionalisme (X1), komitmen
(X2) dan penguasaan teknologi informasi (X3) terhadap kinerja pegawai (Y)
dengan f hitung sebesar 20,127 > f tabel 2,74 dimana nilai signifikannya dibawah
0,05 yaitu 0,000. R Square (R?) sebesar 0,482 yang artinya 48,2% kinerja pegawai
pada Kantor Sekretariat DPRD Kota Makassar dapat dijelaskan oleh variabel
profesionalisme, komitmen dan penguasaan teknologi informasi. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa variabel X (profesionalisme, komitmen dan penguasaan
teknologi informasi) memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel Y (kinerja).

Berdasarkan hasil pembahasan penelitian diatas, maka dapat diketahui bahwa
variabel yang positif dan signifikan mempengaruhi kinerja pegawai pada Kantor
Sekretariat DPRD Kota Makassar adalah profesionalisme dan penguasaan

teknologi informasi.



BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Kesimpulan dari hasil penelitian dengan judul “Pengaruh Profesionalisme,
Komitmen dan Penguasaaan Teknologi Informasi terhadap Kinerja Pegawai

Kantor Sekretariat DPRD Kota Makassar”

1. Berdasarkan hasil uji t, profesionalisme secara parsial memiliki pengaruh yang
positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai Kantor Sekretariat DPRD Kota
Makassar.

2. Berdasarkan hasil uji t, komitmen secara parsial tidak memiliki pengaruh yang
positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai Kantor Sekretariat DPRD Kota
Makassar. Hasil tanggapan yang menunjukkan pilihan Netral (N) paling
banyak adalah pada indikator identifikasi dengan organisasi, dalam
pernyatannya bahwa pegawai akan merasa sangat berbahagia menghabiskan
sisa karirnya untuk bekerja dan masalah yang terjadi di tempat mereka bekerja
menjadi permasalahan mereka juga. Dari pernyataan tersebut tidak memiliki
pengaruh terhadap komitmen dalam meningkatkan Kinerja pegawai. Itu berarti
identifikasi pegawai terhadap organisasi adalah cukup.

3. Berdasarkan hasil uji t, penguasaan teknologi informasi secara parsial memiliki
pengaruh yang positif dan signifikan terhadap Kkinerja pegawai Kantor
Sekretariat DPRD Kota Makassar.

4. Berdasarkan hasil uji f, profesionalisme, komitmen dan penguasaaan teknologi
informasi secara simultan memiliki pengaruh yang positif dan signifikan

terhadap kinerja pegawai kantor sekretariat DPRD Kota Makassar.
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5.2 Saran
Saran-saran yang dapat diberikan sehubung dengan hasil penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Untuk meningkatkan profesionalisme dalam diri pegawai Kantor Sekretariat
DPRD Kota Makassar dapat memberikan pelatihan-pelatihan yang berkaitan
dengan usaha untuk meningkatkan sikap profesional. Pelatihan-pelatihan
tersebut dapat dilakukan oleh kepala pimpinan sendiri ataupun dengan
mengirimkan beberapa pegawai untuk mengikuti pelatihan.

2. Mengingat komitmen juga merupakan sesuatu yang sangat penting dalam
peningkatan kinerja pegawai maka Kantor Sekretariat DPRD Kota Makassar
agar memberikan reward atas prestasi yang telah dicapai oleh pegawai.
Pemberian reward juga cukup efektif mendorong semangat pegawai guna
meningkatkan prestasi kerja mereka setiap bulannya.

3. Mengingat bahwa penguasaan teknologi informasi pada saaat ini cukup
dibutuhkan oleh semua orang, maka disarankan Kantor Sekretariat DPRD
Kota Makassar memberikan pelatihan-pelatihan kepada pegawai yang belum
mahir dalam teknologi informasi agar dapat meningkatkan kemampuan
penguasaan teknologi informasinya, guna meningkatkan kinerja yang lebih

baik.
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KUESIONER PENELITIAN

PENGARUH PROFESIONALISME, KOMITMEN DAN PENGUASAAN
TEKNOLOGI INFORMASI TERHADAP KINERJA PEGAWAI PADA KANTOR
SEKRETARIAT DPRD KOTA MAKASSAR

Petunjuk:
1. Mohon memberikan jawaban dengan kondisi yang sebenarnya.
2. Berikan tanda (V) untuk pilihan jawaban yang tersedia yang menurut Bapak/lbu paling
sesuai.
5. Sangat Setuju (SS)
4. Setuju (S)
3. Netral (N)
2. Tidak Setuju (TS)
1. Sangat Tidak Setuju (STS)
5. Jawaban kuesioner ini hanya untuk tujuan penelitian dan tidak akan dipublikasikan.
Identitas Responden :
Nama/inisial
Umur : 1. 20 s/d 25 tahun
2. 26 s/d 30 tahun
3. 31 s/d 35 tahun
4. 36 s/d 40 tahun
5. 45 s/d 50 tahun
6. > 50 tahun

Jenis Kelamin : 1. Laki-laki

2. Perempuan
Pendidikan Terakhir :1.D Il

2861

3.52

4. Lain-lain ............

Unit Pekerjaan



A. PROFESIONALISME

. Jawaban
No | Indikator Pernyataan SSTSINITSISTS
Efektif dan | Dengan tidak menunda pekerjaan
1 Efisien berarti saya bekerja secara efektif
Berdasarkan pengalaman kerja saya,
efektifitas kerja hanya dapat dicapali
2 dengan memiliki pengetahuan dan
keterampilan kerja yang baik
Menurut pengalaman saya, bekerja
secara efisien sangat dipengaruhi oleh
3 tingkat pengetahuan dan keterampilan
pribadi
Saya menyadari betapa pentingnya
bekerja secara efisien agar dapat
4 ——
memperbaiki Kkinerja perorangan dan
kelompok
. Saya selalu teliti dalam menyelesaikan
5 Teliti |
pekerjaan
Saya selalu cermat dalam melakukan
g pekerjaan
7 Saya berhati-hati dalam bekerja
Saya termasuk orang yang tekun dan
8 Ulet )
ulet dalam bekerja
Saya tidak mudah menyerah dalam
d bekerja walaupun mengalami kesulitan
Saya bersedia bekerja lembur untuk
10 . .
menyelesaikan pekerjaan




B. KOMITMEN

No | Indikator Pernyataan 3S Javl\\/labffll_ns STS
Identifikasi | Saya akan merasa sangat berbahagia
1 | dengan menghabiskan sisa karir saya bekerja
Organisasi disini

Saya merasa masalah yang terjadi di
2 tempat saya  bekerja = menjadi

permasalahan saya juga

Saya merasa menjadi bagian keluarga
3 pada perusahaan ini

Saya terlibat secara personal dalam
4 | Keterlibatan .

pekerjaan saya

Melakukan pekerjaan sudah seperti
2 bagian kegiatan sehari-hari saya

Saya memiliki ikatan yang sangat kuat
6 dengan pekerjaan saya saat ini yang

akan sangat sulit dilepaskan

Saya memegang teguh visi, misi dan
7 Loyalitas | melaksanakannya dalam tugas sehari-

hari

Saya merasa loyal terhadap organisasi
8 ini

Saya akan melakukan usaha ekstra
o untuk memajukan organisasi ini

Saya menemukan Kkecocokan antara
10 nilai-nilai yang saya pegang dengan

nilai-nilai organisasi ini




C. PENGUASAAN TEKNOLOGI INFORMASI

No

Indikator

Pernyataan

Jawaban

SS

S

N

TS

STS

Computer

Software yang saya gunakan mampu
meningkatkan kapasitas pemrosesan

data secara signifikan

Setiap bagian dari software memuat
informasi yang cukup untuk membantu
saya memahami fungsi dari bagian

tersebut

Tersedia fasilitas untuk mengoreksi

data pada software tersebut

Keterampilan

Penggunaan

Saya biasa bekerja dengan personal

komputer

Saya percaya bisa memasukkan data
atau menyimpan data (angka atau kata)

ke dalam file

Saya percaya bisa meng-copy sebuah
USB Flaskdisk/ CD

Saya percaya bisa menggunakan
komputer untuk menganalisis data

angka

Saya percaya bisa memahami tiga
tahap pemprosesan data: input, proses,

dan output




D. KINERJA

No | Indikator Pernyataan 3 S‘Javl\\llab"fll_ns STS
Tanggung | Saya mampu bertanggung jawab
1 Jawab terhadap tugas yang diberikan
5 Saya bertanggung jawab dengan
pekerjaan saya
Saya melaksanakan tanggung jawab
3 tanpa ketergantungan dari pihak lain.
Dalam bekerja saya selalu memiliki
4 Kejujuran | kejujuran terhadap diri sendiri, teman
dan pimpinan
Saya ikhlas dalam melaksanakan
> pekerjaan
Saya harus taat pada peraturan-
6 peraturan, baik diawasi maupun tidak
diawasi.
] Saya mampu menyelesaikan pekerjaan
7 Kerjasama o
8 Saya menyelesaikan pekerjaan sesuai
arahan pimpinan




TABULASI DATA HASIL PENELITIAN

Profesionalisme (X1)

TOTAL

40

37

37

40

36
41

43

43

47

46

39
45

50
47

34
39
36

35
48

45

30
36

34
38
44
36
46

42

39
32

37
39
39

34
36

38
44

Profesionalisme (X1)

No.

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23

24
25
26
27

28
29
30
31

32

33

34
35

36

37




38
40

41

40

38
35
38
48

40

39
36
37

38
36
40

37

30
48

47

46

47

48

46

42

43

41

43

44
44
39
41

41

38

39

40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52

53

54
55

56

57

58

59

60
61

62

63

64
65

66

67

68

69




Komitmen (X2)

Total

41

32

40

37

37

36
36

43

39

35
36
46

47

43

37
39

34
36
39

40

30
41

35
41

39

40
41

42

39
44
40
36
36
31

39

36
37

39

41

39

40
39

Komitmen (X2)

No.

10
11

12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32

33
34
35
36
37

38
39
40

41

42




35
39

39

39

37

41

36

36
37

36
39

30
49

46

49

47

45

46

43

47

40

43

46

42

40

38
45

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52
53
54
55
56
57
58
59
60
61

62

63
64
65
66
67

68
69




Penguasaan Teknologi Informasi (X3)

Total

30
31

32

39

28
29
31

32

31

32

27
40

36
37

29
34
30
32

38
33
24
28
27

36
40

40

33

34

32

33

34

32

28
29
30
32

27
29
33
33
33
32

Penguasaan Teknologi Informasi (X3)

No.

10
11

12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27

28
29
30
31

32

33
34
35
36
37

38
39
40

41

42




32

30
30
31

29
31

28
31

30
31

28
24
39

39

40

40

39

33

35
36
34
32

38
33
33
33
36

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52

53

54
55

56

57

58

59

60
61

62

63

64
65

66

67

68

69




Kinerja (Y)

Total

42

35

29
35
30
31

33
33
32
39

31

40

40

39

31

29
30
36

34
35

24
30
30
35
31

29
35

34
34
30
36
33
28
31

31

35

31

31

33
31

Kinerja (Y)

No.

10
11

12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32

33
34
35
36
37

38
39
40




33
33
33
29
30
33
33

29
31

31

30
31

31

24
38
39

37

38
34

33

35
33

33

34

37

32

36
33
35

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52

53

54
55

56

57

58

59

60
61

62

63

64

65

66

67

68

69




Correlations

HASIL OUTPUT DATA VARIABEL PROFESIONALISME (X1)

X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 X1.10 Total_X1
X1.1 Pearson Correlation 1 420" .398" 523" .380" .349" 400" .222 267" 179 .624™
Sig. (2-tailed) .000 .001 .000 .001 .003 .001 .067 .026 142 .000
N 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69
X1.2 Pearson Correlation 420" 1 .336" 411" .225 .330" .382" 279" .233 .230 .585™
Sig. (2-tailed) .000 .005 .000 .063 .006 .001 .020 .054 .058 .000
N 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69
X1.3 Pearson Correlation .398" .336" 1 401" .291" .195 498" 249" 297" .080 .564"
Sig. (2-tailed) .001 .005 .001 .015 .109 .000 .039 .013 .514 .000
N 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69
X1.4 Pearson Correlation 523" 411" 401" 1 464" 480" 528" .342" 414" 137 713"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .001 .000 .000 .000 .004 .000 .262 .000
N 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69
X1.5 Pearson Correlation .380" .225 291" 464" 1 484" 401" 372" .355" 242" .655"
Sig. (2-tailed) .001 .063 .015 .000 .000 .001 .002 .003 .046 .000
N 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69
X1.6 Pearson Correlation .349" .330" .195 480" 484" 1 431" .402™ .382" .285" 676"
Sig. (2-tailed) .003 .006 .109 .000 .000 .000 .001 .001 .018 .000
N 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69
X1.7 Pearson Correlation .400™ .382" 498" 528" 401" 431" 1 .395" .622" 3117 7727
Sig. (2-tailed) .001 .001 .000 .000 .001 .000 .001 .000 .009 .000
N 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69
X1.8 Pearson Correlation 222 279" 249" .342" 372" 402" .395" 1 435" .189 .600™
Sig. (2-tailed) .067 .020 .039 .004 .002 .001 .001 .000 .120 .000
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N 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69
X1.9 Pearson Correlation 267" .233 297" 414" .355" .382" .622" 435" 1 469" .708™
Sig. (2-tailed) .026 .054 .013 .000 .003 .001 .000 .000 .000 .000
N 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69
X1.10 Pearson Correlation 179 .230 .080 137 242" .285" 311" .189 469" 1 529"
Sig. (2-tailed) 142 .058 514 .262 .046 .018 .009 .120 .000 .000
N 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69
Total_X1 Pearson Correlation .624" .585™ .564™ 713" .655™ .676™ a72" .600" .708™ 529" 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).




Correlations

HASIL OUTPUT DATA VARIABEL KOMITMEN (X2)

X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 X2.9 X2.10 Total_X2
X2.1 Pearson Correlation 1 .217 .135 .301" 211 270" .328" .189 212 .176 497"
Sig. (2-tailed) .073 .269 .012 .082 .025 .006 121 .080 .148 .000
N 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69
X2.2 Pearson Correlation 217 1 .269" .264" .326™ 561" 292" .322" .285" .354™ .633"
Sig. (2-tailed) .073 .025 .028 .006 .000 .015 .007 .017 .003 .000
N 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69
X2.3 Pearson Correlation 135 .269" 1 .355" .294" .258" .350™ .365" 453" .398™ 622"
Sig. (2-tailed) .269 .025 .003 .014 .032 .003 .002 .000 .001 .000
N 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69
X2.4 Pearson Correlation .301" .264" .355" 1 .280" .379" 407" .295" .392" .105 .604™
Sig. (2-tailed) .012 .028 .003 .020 .001 .001 .014 .001 .389 .000
N 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69
X2.5 Pearson Correlation 211 .326" .294" .280" 1 .350" 484" 432" .246" .215 .607"
Sig. (2-tailed) .082 .006 .014 .020 .003 .000 .000 .042 .077 .000
N 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69
X2.6 Pearson Correlation .270° 561" .258" 379" .350" 1 .339" .394" 301" 465" .688™
Sig. (2-tailed) .025 .000 .032 .001 .003 .004 .001 .012 .000 .000
N 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69
X2.7 Pearson Correlation .328™ 292" .350" 407" 484" .339" 1 .488™ .385™ .212 .684™
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Sig. (2-tailed) .006 .015 .003 .001 .000 .004 .000 .001 .080 .000
N 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69
X2.8 Pearson Correlation .189 322" .365" .295" 432" .394" 488" 1 405" .296" .669™
Sig. (2-tailed) 121 .007 .002 .014 .000 .001 .000 .001 .014 .000
N 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69
X2.9 Pearson Correlation 212 .285" 453" .392" .246" .301" .385" .405™ 1 377" .658"
Sig. (2-tailed) .080 .017 .000 .001 .042 .012 .001 .001 .001 .000
N 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69
X2.10 Pearson Correlation 176 .354" .398" .105 .215 465" 212 .296" 377" 1 570"
Sig. (2-tailed) .148 .003 .001 .389 .077 .000 .080 .014 .001 .000
N 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69
Total_X2 Pearson Correlation 497" .633™ .622™ .604™ .607" .688™ .684™ .669" .658™ 570" 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).




Correlations

HASIL OUTPUT DATA VARIABEL PENGUASAAN TEKNOLOGI INFORMASI (X3)

X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 X3.7 X3.8 Total_X3
X3.1 Pearson Correlation 1 430" 537 .365™ .504™ .338" 327" .382" .668™
Sig. (2-tailed) .000 .000 .002 .000 .005 .006 .001 .000
N 69 69 69 69 69 69 69 69 69
X3.2 Pearson Correlation 430" 1 .600™ .370" 460" 351" .569" .528" 740"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .002 .000 .003 .000 .000 .000
N 69 69 69 69 69 69 69 69 69
X3.3 Pearson Correlation 537" .600™ 1 .353" 447" 447" 374" 561" 741"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .003 .000 .000 .002 .000 .000
N 69 69 69 69 69 69 69 69 69
X3.4 Pearson Correlation .365" .370" .353" 1 529" 480" .509" 470" 712"
Sig. (2-tailed) .002 .002 .003 .000 .000 .000 .000 .000
N 69 69 69 69 69 69 69 69 69
X3.5 Pearson Correlation .504™ 460" 447" 529" 1 .398" 489" 417 731"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .001 .000 .000 .000
N 69 69 69 69 69 69 69 69 69
X3.6 Pearson Correlation .338" 351" 447" 480" .398™ 1 459" 455" .686™
Sig. (2-tailed) .005 .003 .000 .000 .001 .000 .000 .000
N 69 69 69 69 69 69 69 69 69
X3.7 Pearson Correlation 327" 569" 374" 509" 489" 459" 1 577 745"




Sig. (2-tailed) .006 .000 .002 .000 .000 .000 .000 .000

N 69 69 69 69 69 69 69 69 69
X3.8 Pearson Correlation .382" 528" 561" 470" 4177 455" 577 1 760"

Sig. (2-tailed) .001 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000

N 69 69 69 69 69 69 69 69 69
Total_X3 Pearson Correlation .668™ .740" 741" 712" 731" .686" .745" .760™ 1

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000

N 69 69 69 69 69 69 69 69 69

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).




Correlations

HASIL OUTPUT DATA VARIABEL KINERJA (Y)

Y.l Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 Total_Y
Y.1 Pearson Correlation il 423" 276" 428" .180 .303" 292" 211 637"
Sig. (2-tailed) .000 .022 .000 .140 .011 .015 .081 .000
N 69 69 69 69 69 69 69 69 69
Y.2 Pearson Correlation 423" 1 122 .333" 116 .266" 454" .252" .615"
Sig. (2-tailed) .000 .318 .005 .343 .027 .000 .036 .000
N 69 69 69 69 69 69 69 69 69
Y.3 Pearson Correlation 276" 122 1 412" .300° .189 .350™ 244" 592"
Sig. (2-tailed) 022 318 .000 012 119 .003 043 .000
N 69 69 69 69 69 69 69 69 69
Y.4 Pearson Correlation 428" .333" 412" 1 .295" .269" .319" .245" 673"
Sig. (2-tailed) .000 .005 .000 .014 .026 .008 .043 .000
N 69 69 69 69 69 69 69 69 69
Y.5 Pearson Correlation .180 116 .300° .295" 1 367" 192 .146 491"
Sig. (2-tailed) .140 .343 .012 .014 .002 114 .232 .000
N 69 69 69 69 69 69 69 69 69
Y.6 Pearson Correlation .303" .266" .189 .269" 367" 1 .256" 257" .580™
Sig. (2-tailed) .011 .027 119 .026 .002 .034 .033 .000
N 69 69 69 69 69 69 69 69 69
Y.7 Pearson Correlation .292" 454" .350" .319" 192 .256" 1 447" .692™
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Sig. (2-tailed) .015 .000 .003 .008 114 .034 .000 .000

N 69 69 69 69 69 69 69 69 69
Y.8 Pearson Correlation 2 .252" 244" .245" .146 257" 447" 1 .601"

Sig. (2-tailed) .081 .036 .043 .043 .232 .033 .000 .000}

N 69 69 69 69 69 69 69 69 69
Total Y  Pearson Correlation .637" .615" 592" 673" 491" .580™ .692™ .601™ 1

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000

N 69 69 69 69 69 69 69 69 69]

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).



Reliability

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Cases  Valid 69 25.2
Excluded? 205 74.8
Total 274 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of ltems

.837 10

Item-Total Statistics

Cronbach's
Scale Mean if |Scale Variance if| Corrected Item- | Alpha if ltem
Item Deleted Item Deleted | Total Correlation Deleted
X1.1 36.06 18.202 .528 .822
X1.2 36.19 18.302 478 .826
X1.3 36.26 18.431 .453 .829
X1.4 36.19 17.508 .630 .813
X1.5 36.29 17.562 .549 .820
X1.6 36.23 17.445 .575 .817
X1.7 36.33 16.696 .693 .805
X1.8 36.32 18.103 490 .825
X1.9 36.30 17.244 .616 .813
X1.10 36.83 17.734 .357 .846




Reliability

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Cases  Valid 69 25.2
Excluded? 205 74.8
Total 274 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

.823

10

Item-Total Statistics

Cronbach's
Scale Mean if |Scale Variance if| Corrected Item- | Alpha if ltem
Item Deleted Item Deleted | Total Correlation Deleted
X2.1 35.62 15.650 .349 .825
X2.2 35.65 14.730 .507 .808
X2.3 35.58 15.041 .506 .808
X2.4 35.55 15.310 492 .809
X2.5 35.57 15.338 499 .808
X2.6 35.55 14.839 .594 .799
X2.7 35.54 14.811 .587 .799
X2.8 35.62 14.827 .565 .801
X2.9 35.54 14.605 .540 .804
X2.10 35.61 15.595 .458 .812




Reliability

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Cases  Valid 69 25.2
Excluded? 205 74.8
Total 274 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

.869

Iltem-Total Statistics

Cronbach's
Scale Mean if |Scale Variance if| Corrected Item- | Alpha if ltem
Item Deleted Item Deleted | Total Correlation Deleted
X3.1 28.55 12.369 .555 .860
X3.2 28.48 12.047 .647 .850
X3.3 28.64 12.117 .651 .850
X3.4 28.52 11.959 .602 .855
X3.5 28.42 12.130 .637 .851
X3.6 28.38 12.091 .569 .859
X3.7 28.38 11.944 .652 .849
X3.8 28.39 11.801 .669 .847




Reliability

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Cases  Valid 69 25.2
Excluded? 205 74.8
Total 274 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

.760

Iltem-Total Statistics

Cronbach's
Scale Mean if |Scale Variance if| Corrected Item- | Alpha if ltem
Item Deleted Item Deleted | Total Correlation Deleted
Y.l 28.87 9.409 490 .729
Y.2 28.90 9.445 .458 .735]
Y.3 29.04 9.572 429 .740]
Y.4 28.88 9.192 .534 721
Y.5 28.75 10.424 .355 751
Y.6 28.91 9.757 428 740}
Y.7 28.84 9.018 .552 717
Y.8 28.49 9.283 416 744




Variables Entered/Removed®

HASIL OUTPUT REGRESI LINIER BERGANDA

Model

Variables Entered

Variables Removed

Method

Penguasaan Teknologi Informasi,

Profesionalisme, Komitmen?

.|Enter

a. All requested variables entered.

b. Dependent Variable: Kinerja

Model Summary

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 .6942 482 .458 2.552
a. Predictors: (Constant), Penguasaan Teknologi Informasi, Profesionalisme, Komitmen
ANOVAP

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 393.385 3 131.128 20.127 .0002

Residual 423.485 65 6.515

Total 816.870 68

a. Predictors: (Constant), Penguasaan Teknologi Informasi, Profesionalisme, Komitmen

b. Dependent Variable: Kinerja




Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 9.518 3.120 3.050 .003
Profesionalisme 265 .091 354 2.922 .005
Komitmen 085 112 105 763 448
Penguasaan Teknologi

.289 117 327 2.457 .017

Informasi

a. Dependent Variable: Kinerja
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